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ABSTRAK

Fahmuiji (2010) : Upaya Guru Pembimbing Mengatasi Kaflik antar Siswa di
Sekolah Menengah Pertama Negeri 21 Pekanbaru

Tujuan dari penelitian ini adalah: (1) Untuk meradpeti bentuk konflik antar
siswa. (2) Untuk mengetahui faktor- faktor yang gedrabkan terjadinya konflik
antar antar siswa. (3) Untuk mengetahui upaya gerabimbing mengatasi konflik
antar siswa. (4) Untuk mengetahui faktor pendukdag penghambat upaya guru
pembimbing mengatasi konflik antar siswa. Jenisefggn ini adalah penelitian
deskriptif kualitatif. Subjek penelitian adalatoiang guru pembimbing. Sedangkan
objek dari penelitian ini adalah upaya yang dilakukoleh guru pembimbing
mengatasi konflik antar siswa di SMP Negeri 21 Rbkau. Untuk mengumpulkan
data digunakan teknik wawancara dan observasi. Bat&ancara dan dianalisa
dengan kualitatif dan data obsevasi dianalisa dertganik kuantitaf kemudian
disimpulkan secara kualitatif.

Hasil penelitian menunjukkan upaya yang dilakukamugbimbingan dan
konseling dalam mengatasi konflik antar siswa #bketh menengah pertama negeri
21 pekanbaru sudah tergolong maksimal dimana upagg dilakukan oleh guru
pembimbing dapat diprsentasekan sebanyak 76.66%tidak ada upaya yang
dilakukan oleh guru pembimbing dapat dipersen@sskbayak 23.33%.

Temuan tentang upaya yang dilakukan guru Pembimimaggatasi konflik
antar siswa di sekolah menengah pertama negemkdnparu adalah diawali dengan
studi kasus dengan melihat catatan poin kesalabaa,sabsen kelas dan laporan dari
guru kemudian baru dibuat program mengenai dalamgatasi konflik. Dalam
pelaksanaan guru pembimbing memberikan layananaiselngan kondisi siswa
yaitu layanan informasi. Setelah layanan tersehberikan, guru pembimbing
mengadakan evaluasi, kemudian layanan tersebuiddkilanjuti dengan kegiatan
pendukung vyaitu kegiatan kunjungan rumah dan ddepig juga dengan
berkomunikasi dan bekerja sama dengan pihak selselpérti kepala sekolah, guru
mata pelajaran, guru walikelas, TU termasuk jugh nvarid.



ABSTRACT

Fahmuiji (2010): Counselors’ Efforts Solving Confli¢ss among Students at State
Junior High School 21 Pekanbaru

The purposes of this study are (1) To find out fiben of conflict among
students (2) To find out the factors causing cotdlamong students (3) To determine
the Counselor’s efforts solving conflicts amongdstots, (4) To know the factors
supporting and inhibiting efforts to mentor teacher dealing with conflicts among
students.

This research is descriptive quantitative reseaFbk. subjects of this research
are seven tutors. While the object of this reseadh the efforts made by the
Counselor in dealing with conflicts among studeattsState Junior High School 21
Pekanbaru. To collect the data used interview dsgmvation techniques. Data were
analyzed with a qualitative interview and obseatdata were analyzed by using
guantitative and qualitative concluded.

The result of research showed that the effort wiihehcounselor did solving
the conflict among students at State Junior HighoSt21 Pekanbaru is categorized
maximum where counselors’ efforts can be preseasechuch as 76.66% and 23.335
cannot be presented.

Counselor’'s effort solving conflicts among studeats State Junior High
School 21 Pekanbaru started from case study byirdgokt students’ mistakes,
absence and the reports of teacher that plannagribgram to solve the conflict. In
its implementation the counselor gives the servaze®rding to students’ condition it
is information services. After presenting thosevieess, the counselor evaluated it,
then those services will be followed up by suppletas/ activities like visiting
home, and completed by communication and cooperatith the sides of school like
principal, tutor, classroom teacher, administratiod included students’ parents.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Manusia pada hakikatnya adalah mahkluk sosialndainkluk pribadi.
Sebagai mahluk sosial, ia berinteraksi dengan lingknnya dan tidak dapat
hidup sendiri. Sebagai mahkluk pribadi, ia adakadividu yang merupakan
satu kesatuan yang utuh. Dapat diartikan bahwavithdiyang satu dengan
individu yang lain akan mengalami perkembangan y&hgs di dalam
kehidupannya.

Dalam perkembanagannya manusia harus berhubunggardenanusia
lain, yang paling penting adalah reaksi yang tihdaibagai akibat hubungan
tersebut. Reaksi tersebut yang menyebabkan tindakaeorang menjadi
bertambah luas. Misalnya, kalau seseorang beikelahmemerlukan reaksi,
mungkin yang berwujud pujian atau celaan yang keamudkan mendorong
tindakan- tindakan selajutnya.

Perubahan yang tampak pada manusia dalam berisiteratu pada
masa remaja karena masa remaja merupakan masaupenghatau masa
peralihan dari masa kanak-kanak ke masa dewasa. pratbde ini terjadi
perubahan besar dan esensial mengenai kematarsjarddin psikis. Masa
remaja adalah masa penuh gejolak karena pada perham fisik terjadi

ketidak seimbangan. Hal ini mempengaruhi perkemdartzerfikir, bahasa,



emosi, dan sosial. Masa remaja ini biasanya dimkédika anak secara
seksual menjadi matahg
Masa remaja usia sekolah memiliki ciri-ciri sebaggikut:

1. Pertama, masa remaja sebagai periode peralihanmatsal pancaroba
yaitu peralihan dari anak-anak menuju masa deviesigiak termasuk
golongan anak, tetapi ia tidak juga termasuk gaongrang dewasa,
sehingga status remaja menjadi tidak jelas.

2. Masa remaja sebagai masa perubahan yaitu perulzidiam segi
fisik, mental dan psikologis.

3. Bahwa masa remaja sebagai usia yang bermasalahu yait
ketidakmampuan mereka untuk mengatasi masalahmsymisgdengan
apa yang ia yakini, yang pada akhirnya penyelesaiagsalah tidak
sesuai dengan harapan mereka.

4. Masa mencari identitas, yang berupa usaha untuketaskan siapa
dirinya dan apa perannya dalam masyarakat.

5. Masa yang menimbulkan kegelisahan atau ketakut#@at pihak
mereka ingin mendapatkan pengalaman baru sebamyslaknya
tetapi dipihak lain mereka merasa belum mampu r&kk berbagai
hal, akhirnya mereka hanya dikuasai oleh peraselisalf.

Jadi masa remaja sekolah adalah masa yang rentan tekadinya
masalah, Menurut Hurlock ada dua alasan remajalagrada masa sulit dan
bermasalah yaitu pertama, sepanjang masa anakpanalasalahan sebagian
diselesaikan oleh orang tua dan guru-guru, sehikgbganyakan remaja tidak
berpengalaman mengatasi masalah. Kedua, karengreraeasa diri mandiri,
sehingga mereka ingin mengatasi masalahnya safairimenolak bantuan
orangtua dan gufu

Selaras dengan jiwa remaja dalam usia sekolah Yyemgda dalam
transisi dari masa kanak- kanak menuju dewasangsesekali konflik dan

pertentangan terjadi dalam diri remaja tersebantdranya :

! Sugeng Hariadi, dkkPerkembangan Peserta Didik (Semarang : IKIP Semarang Pers,
1999), h. 6

2 Hurlock. E. B. 1991Psikologi Perkembangan,(Jakarta : Erlangga, 1991), h. 207

*1bid., h. 208



1. Pengakuan atas kepemilikan sesuatu yang bukan &akny
2. Perkelahian/ tawuran

3. Persaingan merebutkan sesuatu

4. Tersinggung, dendam, sakit hati

5. Tuntutan atas hak seperti tidak membayar hutang.

Adapun motif yang mendorong mereka melakukan tiadak
kejahatanan di atas antara lain:

1. Untuk memuaskan kecederungan keserakahan.

2. Meningkatkan agretifitas dan dorongan seksual.

3. Salah asuh dan salah didik orang tua, sehinggah rapajadi manja

dan lemah mental.

4. Hasrat untuk berkumpul dengan kawan senasib daayagldan
kesukaan untuk meniru-niru

. Kecenderungan pembawaan yang patologis atau abhorma

. konflik batin sendiri, dan kemudian menggunakan amékme
pelarian diri dan pembelaan diri yang irasioanal.

o O1

Jadi dapat diartikan konflik merupakan suatu psosesial antar dua
orang atau lebih (kelompok) dimana salah satu piekisaha meyingkirkan
pihak lain dengan menghancurkan atau membuatngi tierdaya3.

Konflik bukan hanya terjadi dalam lingkungan umuepesti tempat
keramaian, pesta- pesta tetapi sering juga tedaldim lembaga pendidikan.
Sering kita jumpai permasalahan yang terjadi paslaas baik permasalahan
itu terjadinya antar teman sendiri, kelompok arkalompok, bahkan ada
antara sekolah. Akibat konflik tersebut bermula daf-hal yang sangat kecil,
seperti ejek mengejek orang tua, saling berebuiasedenda, atau pacar, dan
yang lain . Dari permasalahan tersebut tidak mudatuk mendamaikan

kembali dan untuk mewujudkan lagi hubungan yangnbars. Dan apabila

* Prayitno,layanan mediasi, (Jurusan Bimbingan dan Konseling , Fakultas [Imu
Pendidikan, Universitas Negeri Padang, 2004). h. 5

® Jhon. W. SantrogkAdolescencen Perkembangan Remaja(Jakarta: Erlangga, 2003), h.
536.

® Drs. H. abu ahmadiSbsiologi Pendidikan”, (Jakarta : rineka cipt, 2004), h. 53



tidak didamaikan permasalahan itu akan meluas dam anengakibatkan
adanya korban. Untuk menghindari memperluasnya latasdan untuk
menghindari akan terjadinya korban dalam lingkungsekolah sangat
pentingnya peran dari seorang guru Pembimbing éornsdalam menjalin
hubungan baik kembali. Guru Pembimbing merupakamrang terdekat
dengan siswa oleh sebab itu dituntut untuk memikkimpetensi dan
kemampuan dalam menumbuhkan suasana harmonis ibagi s siswinya
dan Guru Pembimbing seharusnya mempunyai prograna kang bisa
menghindari akan terjadinya konflik.

Sebelum terjadinya konflik yang ditimbulkan olekvga dan penyebab-
penyebabnya, maka upaya yang dapat dilakukan okstrarsg guru
pembimbing adalah memberikan layanan bimbingan damseling
Berdasarkan SK mendikbud No. 025/01/1995 tentantunpek teknis
ketentuan pelaksanaan jabatan fungsional dan akgkhtnya, menyatakan
bahwa “ bimbingan dan konseling adalah pelayanatuba untuk siswa baik
secara perseorangan maupun kelompok agar mampurngardberkembang
serta optimal dalam bidang pribadi, bimbingan la&|dp)imbingan belajar dan
bimbingan karir melalui berbagai jenis layanan dagiatan pendukung,
berdasrkan norma-norma yang berldkuSalah satu layanan utama yang
dilaksanakan guru pembimbing mengatasi konflik @d¢&yanan informasi.

Layanan informasi merupakan layanan konseling yhsglenggarakan

oleh seorang guru pembimbing terhadap siswa badividu maupun

" Prayitno,Buku 111 Pelayanan Bimbingan dan Konselig SMU ( Padang : Rineka Cipta,
1997), h.11



kelompok dalam rangka pengentasan masalah, danhpema siswa secara
pribadi yang bertujuan pengembangan diri yang agitifh Tujuan umum
layanan informasi adalah untuk keperluan hidup mdfaai dan
perkembangan diri klien.

Untuk mencapai tujuan dalam pelaksanaan layanarbibgan dan
konseling yaitu layanan informasi di sekolah matiperlukan suatu
organisasi yang baik. Di beberapa sekolah serijgngiai bahwa pelaksanaan
layanan BK tanpa adanya organisasi yang memadaaupah adanya
organisasi tetapi di dalamnya melaksanakan tuggsstdayanan BK di
sekolah hanya dibebankan kepada guru pembimbing.

Guru pembimbing tidak bisa melaksanakan layanant@&@ipa adanya
suatu organisasi dan kerjasama kepada pihak-pilagky Yoerkaitan yaitu
kepala sekolah, wakil kepala sekolah, guru matajgen dan staf sekolah
lainnya dan mereka semua juga secara bersama mdnjalingan kerja sama
dan bertanggung jawab terhadap pelaksananan layamahingan dan
konseling. Dengan hubungan kerja sama kepada petlga dalam
melaksanakan tugas-tugasnya maka BK menjadi BK yaolg jelas. Hinggah
tidak ada lagi dirasakan seolah-olah guru pembighbdalah berperan sebagai
polisi sekolah atau jaksa sekolah.

SMPN 21 Pekanbaru terletak di JI. Soekarno Hattad86. Sekolah ini
sudah menetapkan bimbingan dan konseling menjadihed pendorong dan

pembantu untuk mencapai tujuan pendidikan nasional.

8 Prayitno.Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta : Rineka cipta, 2001), h. 10
° Dewa Ketut Sukardiylanajemen Bimbingan dan Konseling di Sekolah (Bandung:
Alfabeta 2003), h. 97.



Dalam pencapaian tujuan tersebut, SMPN 21 Pekanbhanetapkan 7
orang guru BK untuk dapat memberikan layanan-lagahimbingan dan
konseling kepada siswa. Dengan layanan — layamahibgan dan konseling
yang sudah diberikan kepada siswa, guru-guru Pebibgmakan dapat
membantu sekolah untuk mencapai tujuan pendidileandapat menjadikan
siswa berkembang secara optimal baik kepribadiassialk kognitif,
intelektual, dan emosional.

Berdasarkan pengamatan awal (Studi Pendahuluas)ippemenemukan
bahwa, dalam lembaga pendidikan ini masih terdgpgla-gejala sebagai
berikut:

1. Masih ada sebagian siswa yang pengakuan atas Kéq@ensesuatu yang
bukan miliknya.

2. Masih bayak terjadi perkelahian antar siswa.

3. Masih ada sebagian siswa yang mempersaingkan raenebutkan
sesuatu, seperti alat — alat belajar.

4. Masih ada sebagian siswa yang tersinggung, densakit, hati dengan
teman sendiri.

5. Masih ada juga sebagian siswa yang di tuntut aaaeya. Seperti siswa
tidak membayar kas.

Berdasarkan gejala-gejala di atas, penulis ingitekog&an penelitian
dengan judul: “Upaya Guru Pembimbing Mengatasi filomntar Siswa di

Sekolah Menengah Pertama Negeri 21 Pekanbaru”



B. Penegasan Istilah
Untuk menghindari kasalahan dalam memahami judukelg&n ini,
maka perlu adanya penegasan istilah, yaitu:

1. “ Upaya” sering disamakan dengan kata “usaha” yaegpunyai arti yaitu
usaha dan cara yang dilakukan untuk memecahkan suasalat® Jadi
yang dimaksud upaya guru BK dalam kajian ini adaisdha —usaha yang
dilakukan guru pembimbing (konselor) dalam menunkianhkepercayaan
diri siswa SMPN 21 Pekanbaru.

2. Guru pembimbing adalah guru yang mempunyai tugasataggung jawab,
wewenang dan hak secara penuh dalam kegiatan pémian terhadap
sejumlah peserta didik*

3. ‘Konflik’ berasal dari bahasa laticonfigure yang berarti saling memukul.
Konfilk berarti suatu proses sosial antar dua oratay lebih (kelompok)
dimana salah satu pihak berusaha meyingkirkan pilak dengan
menghancurkan atau membuatnya tidak berdfayadi, arti konflik dalam
penelitian ini yaitu perselisihan yang terjadi patava seperti, berkelahi.

4. Siswa adalah pengertian siswa adalah pelajar atak grang) yang
melakukan aktifitas belajar.

5. Konflik antar siswa adalah perselisihan yang tenedla siswa satu dengan

siswa lain sehingga dapat mengganggu kelancatajabsiswa.

10 peter Salim dan Yenni Salifdamus Bahasa Indonesia Kontemporer, (Jakarta: Balai
Pustaka, 2002), h. 1092

1 Banbang Harianto, Artikel Bimbingan dan Konseligagp6, h. 6

12 Artikel dari Kementerian Sosial RKonflik ,( http://www.depsos.go.id 19 Juni 2007)



6. Jadi Upaya Guru Pembimbing mengatasi konflik astswa adalah usaha
yang dilakukan oleh Guru BK dalam menumbuhkan damgambangkan

hubungan yang harmonis antar siswa agar terhaatakonflik.

C. Permasalahan
1. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan diateka persoalan

yang mengitari penelitian ini adalah:

a. Upaya yang dilakukan Guru Pembimbing dalam mengdtasflik
antar siswa belum memperoleh hasil seperti yangraltkan

b. Tujuan Guru Pembimbing mengatasi konflik antar ai®@lum tercapai

c. Konflik antar siswa yang sering terjadi

d. Proses dan pelayanan BK masih banyak kendala

e. Kurangnya keinginan atau ketertarikan peserta ditituk mengikuti
layanan bimbingan dan konseling

f. Kurangnya pemahaman peserta didik dalam kegiayam#a BK

g. Belum diketahuinya bentuk- bentuk konflik di sekola

h. Belum diketahuinya penyebab terjadinya konflik ekalah

i. Belum diketahuinya faktor pendukung dan penghamntegadinya

konflik di sekolah



2. Pembatasan Masalah
Mengingat banyaknya masalah yang mengitari peaeliti, seperti
yang dikemukakan dalam identifikasi masalah di ,ataska penulis
mengfokuskan pada upaya guru pembimbing mengat@silik antar
siswa di Sekolah Menengah Pertama di Negeri 21ribeka.
3. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka dapatsun
rumusan masalah sebagai berikut:
a. Apa bentuk konflik antar siswa yang terjadi diBM 21 Pekanbaru ?
b. Apa faktor- faktor yang menyebabkan terjadinya kkréntar siswa di
SMP N 21 Pekanbaru ?
c. Apa upaya yang dilakukan guru pembimbing mengatasilik antar
siswa di SMP N 21 Pekanbaru ?
d. Apa faktor-faktor yang mendukung dan menghambatyaipguru

pembimbing mengatasi konflik antar siswa di SMRINPekanbaru ?

D. Tujuan dan Kegunaan Pendlitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuaelipn ini
adalah sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui bentuk konflik antar siswa y&ewadi di SMP N
21 Pekanbaru.
b. Untuk mengetahui faktor- faktor yang menyebablajadinya konflik

antar siswa di SMP N 21 Pekanbaru.



c. Untuk mengetahui upaya guru pembimbing SMP N 2laRle#ru
mengatasi konflik antar siswa.

d. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambatyaipguru
pembimbing mengatasi konflik antar siswa di SMPNP2kanbaru.

. Kegunaan Penelitian
Adapun dengan hasil penelitian ini, penulis bemhd@rguna untuk:

a. Bagi Penulis, sebagai syarat untuk mencapai gelgara strata satu
(S1) pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Jurusgerndidikan Islam
konsentrasi Bimbingan dan Konseling. Dan sebagaiampéahan
wawasan keilmuan penulis dalam bidang bimbingankdaseling.

b. Bagi guru pembimbing, untuk lebih melaksanakan nayabimbingan
dan konseling secara efektif sehingga lebih beresnf

c. Bagi sekolah, hasil penelitian ini meningkatkan Ikas layanan

bimbingan dan konseling disekolah itu sendiri.



BAB I
KAJIAN TEORI
A. Konsep Teoretis
1. Pengertian Upaya Guru Pembimbing

Penelitian ini berkenaan dengan upaya guru Pembgnbialam
mengatasi konflik antar siswa. Upaya sering diartiklengan “usaha”.
Menurut Peter Salim dan Yenny Salim upaya adaladrbbagai usaha
yang telah dilakukan untuk memecahkan suatu mdsaldbengan
demikian Upaya dapat diartikan suatu tindakan y#eigh dilakukan
dengan berbagai usaha untuk memecahkan suatu masala

Guru pembimbing sering disebut dengan “konselorolsé¢k.
Konselor adalah suatu tunjukan kepada petugasddinbikonseling yang
memilki sejumlah kompetensi dan karakteristik pdib&husus yang
diperoleh melalui pendidikan professiorfal”

Hal ini berarti, upaya guru BK adalah suatu tindaikang dilakukan
oleh orang yang bertugas dalam bidang bimbingan kideseling yang
memilki sejumlah kompetensi dan karakteristik pidib&husus dengan

berbagai usaha untuk mengatasi konflik antar siswa.

! peter Salim dan Yenni SalinOp.Cit .h. 1092
2 Andi Mampiare Kamus Istilah Konseling & Terapi. (Jakarta PT. Raja Grapindo
Persada. 2006). h.70.
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2. Pengertian Konflik
Pengertian konflik menurut etimologi atau bahdsanflik’ berasal
dari bahasa latin yaitconflict yang pada awalnya dari katenfligere, con
(yang berarti ‘bersama’ atau ‘bersaling-silang’)diitambah katdligere
(yang berarti ‘tubruk’ atau ‘bentur’).
Konflik menurut terminology atau secara istilah uataarafiahnya
adalah ‘perbenturan’ antara dua pihak yang tengajupa dan
bersilang jalan pada suatu titik kejadian, yangujueg pada
terjadinya benturan. Konflik itu pada umumnya didisfkan
sebagai suatu peristiwa yang timbul karena adanig-nrat
bersengaja antara pihak-pihak yang berkonflik iRalam peristiwa
seperti ini, konflik akan merupakan suatu pertunapukntara dua
atau lebih dari dua pihak, yang masing-masing nigaco
menyingkirkan pihak lawannya dari arena kehidugday setidak-

tidaknya menaklukkannya dan mendegradasikan lavearituy ke
posisi yang lebih kechl.

Konflik juga dapat diartikan proses terjadi kettkadakan satu orang
mengganggu tindakan orang 4in.

Jadi dapat dipahami bahwa konflik adalah perterstargntara dua
pihak atau lebih di mana salah satu pihak béausgenyingkirkan pihak
lain, konflik dapat terjadi antar individu, antael@mpok kecil, bahkan
antar bangsa dan negara.

Konflik itu bisa bersifat terpendam, tetapi bisdaphbersifat terbuka.
Konflik bisa pula bermula dari perbedaan kepentingeteril dan yang,
akan tetapi bisa pula bermula dari perbendaan dartergangan

kepentingan ideologi.

3Artikel dari Kementerian Sosial ROp. Cit.

* Shelley,E, Taylor, Lettia Anne Peplau, David OaSePsikologi Sosial (Jakarta
:kencana. 2009), h. 232



3. Bentuk Konflik antar Siswa
Bentuk konflik antar siswa konflik menurut RobbyChandra adalah
sebagai berikut :
a. Adanya ketegangan yang diekpresikan.
b. Adanya sasaran/ tujuan atau pemenuhan kebutuhag dédinat
berbeda, yang dirasa berbeda, atau yang sesunggbarigntangan.
c. Kecilnya kemungkinan untuk pemenuhan kebutuhan yang
dirasakan.seperti tawuran hanya untuk pemuasapealampiasan.
d. Adanya kemungkinan bahwa masing- masing pihak dapaghalangi
pihak lain dalam mencapai tujuanriya.
Adapun ciri- ciri individu yang sedang mengalamnKik antara lain
sebagai berikut :
a. Ragu- ragu dalam bertindak
b. Pola pikiran individu itu kacau
c. Timbul rasa dendam, benci, saling curiga
d. Sedih
e. Pendiam
f. Tidak tenang

g. gegabah

® Robby i. Chandra. Konflik dalam hidup sehari- {gidgyakarta: kanisius, 1992), h.30
® Pengembangan sikap pribadi, (http://windratiOOcdpoess.com, 30 April 2009),



4. Faktor Penyebab Terjadinya Konflik
Konflik merupakan situasi yang wajar dalam setisgsyarakat dan
tidak satu pun masyarakat yang tidak pernah memgatanflik antar
individu antar anggotanya atau dengan kelompok arakgt lainnya.
Kesimpulannya sumber konflik itu sangat beragam kkzatang sifatnya
tidak rasional. Oleh karena kita tidak bisa menaapsecara tegas bahwa
yang menjadi sumber konflik, sebagaimana yang katakeh beberapa
ahli diantaranya :
Menurut Anoraga suatu konflik dapat terjadi karena:
a. Perbedaan pendapat
Suatu konflik yang terjadi karena pebedaan penddipaana masing-
masing pihak merasa dirinya benar, tidak ada yangu m
mengakui kesalahan, dan apabila perbedaan pentEgabut amat
tajam maka dapat menimbulkan rasa kurang enakg&egan dan
sebagainya.
b. Salah Paham
Salah paham merupakan salah satu hal yang dapaimmgkan
konflik. Misalnya tindakan dari seseorang yang @njsebenarnya baik
tetapi diterima sebaliknya oleh individu yang lain.
c. Ada pihak yang dirugikan
Tindakan salah satu pihak mungkin dianggap meamgjiang lain atau

masing-masing pihak merasa dirugikan pihak lainnggja seseorang



yang dirugikan merasa kurang enak, kurang senaag bahkan
membenci.
d. Perasaan sensitive
Seseorang yang terlalu perasa sehingga sering mabngdikan tindakan
orang lain. Contoh, mungkin tindakan seseorang nwvigéapi oleh pihak
lain dianggap merugikah.

Selanjutnya mengutip pendapat Schmuck, Kusnarvigsit
mengemukakan bahwa kategori sumber-sumber terjagadkonflik ada
empat, yaitu :

a. Adanya perbedaan fungsi dalam organisasi,

b. Adanya pertentangan kekuatan antar orang dan sersis
c. Adanya perbedaan peranan, dan

d. Adanya tekanan yang dipaksakan dari luar kepadenizast

Jadi, dapat disimpulkan ada beberapa faktor petydtonflik
diantaranya:

a. Perbedaan individu, yang meliputi perbedaan peardolan perasaan

Setiap _manusiaadalah individu yang unik. Artinya, setiap orang

memiliki pendirian dan perasaan yang berbeda-beata dengan
lainnya. Perbedaan pendirian dan perasaan akaratgebal atau
lingkungan yang nyata ini dapat menjadi faktor drab konflik sosial,
sebab dalam menjalani hubungan sosial, seseomrdailg gelalu sejalan

dengan kelompoknya.

" Saputro)Imu Sosial, (Jakarta : Erlangga, 2003), h. 85
8 Kusnarwatiningsihlimu Pendidikan Sosial, (Jakarta : Erlangga, 2007), h. 148



b. Perbedaan latar belakang kebudayaahingga membentuk pribadi-
pribadi yang berbeda.
Seseorang sedikit banyak akan terpengaruh dendaippla pemikiran
dan pendirian_kelompokny&emikiran dan pendirian yang berbeda itu
pada akhirnya akan menghasilkan perbedaan indiyag dapat
memicu konflik.

c. Perbedaan kepentingan antara individu atau kelompok
Manusia memiliki perasaan, pendirian maupun latalakang
kebudayaanyang berbeda. Oleh sebab itu, dalam waktu yang
bersamaan, masing-masing orang atau kelompok nkékejpentingan
yang berbeda-beda. Kadang-kadang orang dapat rkalakwal yang
sama, tetapi untuk tujuan yang berbeda-beda.

d. Komunikasi
Salah pengertian yang berkenaan dengan kalimagshapang sulit
dimengerti, atau informasi yang mendua dan tidakgkap akan

menyebabkan timbulnya konflik.

. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Upaya Guru Pembimbing
Guru pembimbing dalam memberian layanan yang didaja
terdapat caracara untuk mengatasi konflik antavesislapat dipengaruhi
beberapa faktor yaitu:
a. Faktor kepribadian guru Pembimbing
Faktor kepribadian prasyarat seseorang untuk miergacdu.

Faktor kepribadian merupakan faktor penentu bage@ang apakah



bisa bekerja, baik sebagai pendidik atau pembimiSetagai pendidik
atau pembimbing yang baik atau sebagai perusalagdghana yang
dinyatakan Zakiah Daradjat dalam tulisannya keplidraguru, sebagai
berikut :

Kepribadian itulah yang akan menentukan apakah émjaui
pendidik dan Pembina yang baik bagi anak didikratay kah akan
menjadi perusak atau penghancur bagi hari depak dithknya,
terutama bagi anak didik yang masih kecil (tingkakolah dasar) dan
mereka yang sedang mengalami kegoncangan jiwa kéiing
menengah].

Adapun sifat-sifat pribadi yang harus dimiliki saong guru
pembimbing, yaitu®®

1) Luwes maksudnya tidak kaku, fleksibel dalam beedssisi
dengan orang lain,

2) Hangat maksudnya nyaman / betah berkomunikasi denga
orang lain, wajahnya seria / senyum serat komuni&asar,

3) Dapat menerima orang lain,

4) Tebuka,

5) Dapat merasakan penderitaan orang lain,

6) Mengenal dirinya sendiri baik dari segi positif deggatif,

7) Tidak berpura-pura (jujur),

8) Menghargai orang lain,

9) Tidak mau menang sendiri,

10) Objektif maksudnya menerima apa adanya.

Dengan demikian dapatlah dilihat kepribadian guempimbing
selaku pendidik tercermin dalam memberikan layarfdan dalam
memberikan layanan terutama layanan informasi Hermy@da guru
pembimbing memiliki sifat-sifat pribadi tersebut.eman demikian
kepribadian guru pembimbing merupakan salah sdttorfgpendidik

yang diperhatikan.

® Zakiyah DaradjatKepribadian Guru, (Jakarta : Bulan Bintang, 1982), h. 16
19E.A. Munro, Dkk,Penyuluhan (Counseling) Suatu Pendekatan Berdasarkan
Keterampilan, (Jakarta : Ghalia Indonesia, 1983), h. 29



b. Faktor pengalaman dan pengetahuan guru pembimbing
Layanan bimbingan dan konseling tidak dapat berjalangan
efektif apabila tidak didukung dengan profesiomaésya guru
pembimbing. Dalam melayani siswanya dengan terprogsecara
efektif, apabila kurang atau tidak didukung olelktda pengalaman
bekerja*!
c. Faktor tingkat pendidikan guru pembimbing
Pelaksanaan bimbingan dan konseling di sekolah hkeraitar
belakang pendidikan yang sangat bervariasi bailditinjau dari segi
jenjang maupun program, sehingga kemampuan untulamggulagi

kenakalan siswa akan berbeda-béda.

6. Upaya Guru Pembimbing Mengatasi Konflik antar Siswa
Setelah memahami gejala-gejala dan faktor penydbghdinya
konflik antar siswa, maka seorang guru pembimbiagu$ memberikan
layanan bimbingan dan konseling layanan informasiuki mengatasi
konflik antar siswa. Layanan informasi merupakagahan konseling
yang diselenggarakan oleh seorang guru pembimhernpadap seorang
siswa atau kelompok dalam rangka pemberian infaratas pemahaman
yang bermaksut untuk pengentasan masalah pridsalk dalam
kehidupan sehari- hari maupun dalam memenuhi kbbotwa dimasa

depan. Dalam suasana tatap muka dilaksanakanksitéaagsung antara

1 Teguh Wiyono, (http://www.Lampungpost.com/cetatd&ephp.id, 2003,) 21 Mei 2009
12 Dewa Ketut SukardPengantar Pelaksanaan Program Bimbingan dan Konseling di
Sekolah (Jakarta : PT Rineka Cipta, 2008), h. 253



siswa/ klien dan guru pembimbing, membahas tentaagalah konflik
antar siswa yang sering dialami siswa/ klien . pamalsan tersebut bersifat
mendalam menyentuh hal-hal penting tentang balag diri klien,
bersifat meluas meliputi berbagai siswa yang megikainpermasalahan
klien, namun juga bersifat spesifik menuju kearahgentasan masalah.
Layanan informasi sangat penting bagi siswa karagarian
informasi merupakan layanan yang memberikan pemahaiswa untuk
bersikap dan bertingkah laku sehari- hari, sebpgdimbangan bagi arah

pengembangan diri, dan sebagai dasar pengambibantusan.

a. Tujuan Layanan Informasi
Tujuan umum layanan informasi adalah bila dikuastirmasi
tertentu oleh peserta layanan , informasi terssélainjutnya digunakan
oleh peserta untuk keperluan hidupnya sehari- deami perkembangan
dirinya.
Adapun tujuan khusus dari layanan informasi adalah
1) Pemecahan masalah ( apabila peserta mengalaminya)
2) Untuk mencegah timbulnya masalah
3) Untuk mengembangkan dan memelihara potensi yang ada
4) Memungkinkan peserta yang bersangkutan membuka ddiam

mengaktualisasikan hak-haknya.

13 Prayitno. Layanan informasi (Jurusan Bimbingan dan Konseling , Fakultas llmu
Pendidikan, Universitas Negeri Padang, 2004). h. 1



5) Mampu memahami dan menerima diri dan lingkunganarsec
objektif, positif, dan dinamis.
6) Mengambil keputusan
7) Mengarahkan diri untuk kegiatan- kegiatan yang leagsesuai
dengan keputusan yang diambil.
8) Mengaktualisasikan diri secara terintegtasi
b. Pentahapan
Secara umum menyeluruh dan umum, proses layaf@amizsi
tentang dari kegiatan awal sampai akhir yaitu:
1) Ceramah,
2) Tanya jawab
3) Diskusi
4) Dan penilaian
Sedangkan menurut Dewa Ketut Sukardi upaya gurimening
dalam mengatasi konflik antar siswa adalah sed@ayaut:
1) Kerjasama dengan pihak dalam sekolah.
a) Seluruh tenaga pengajar dan tenaga kependidikayaldi
sekolah.
b) Guru seluruh tenaga administrasi di sekolah.
c) Osis dan organisasi yang lainya.
2) Kerjasama dengan pihak di luar sekolah.
a) Orang tua siswa
b) Organisasi profesi ABKIN (Asosiasi Bimbimngan dan
Konseling Indonesia).
c) Lembaga/organisasi kemasyarakatan.

d) Tokoh masyarakat®

Adapun tugas guru pembimbing adalah sebagai beriku

¥ bid., h. 2-3
B bid., h. 64



1) Memasyarakatkan pelayanan bimbingan kepada sggena
warga sekolah, orang tua siswa, dan masyarakat.
2) Menyusun program bimbingan
3) Melaksanakan program bimbingan
4) mengadministrasikan pelayanan bimbingan
5) Menilai program dan pelaksanaan bimbingan
6) memberikan tindak lanjut terhadap hasil penildfan.
Apabila guru pembimbing mengetahui tugasnya dangetahui
upaya yang telah tercantum diatas maka guru penbgriendaknya

harus melaksanakan layanan BK agar pola BK mejgasi.

B. Penelitian yang Relevan
Penelitian yang relevan adalah yang digunakan sehmeybandingan
dan menghindari manipulasi terhadap sebuah kany@hl dan menguatkan
bahwa penalitian yang penulis lakukan benar-beearmb pernah dilakukan
oleh orang lain. Penelitian terdahulu yang relgwamah dilakukan oleh :

1. Candra Harahap 2008 dengan judul “Upaya Guru Bigdin dan
Konseling dalam Menumbuhkan Kepercayaan Diri SisivaSekolah
Menengah Pertama Negeri 20 Pekanbaru”. Rumusariahaddagaimana
upaya guru bimbingan dan konseling dalam menumbulklegercayaan
diri siswa. Tujuan penelitian ini adalah untuk metadpui bagaimana
upaya guru bimbingan dan konseling dalam menumbulklegercayaan
diri siswa. Adapun penelitian yang dilakukan olenglis dilaksanakan
mulai dari bulan Juli hingga Desember 2008 dankddaakan di SMP

Negeri 20 Pekanbaru yang beralamat di Jalan Abadi K5 Arengka.

18 Thantawy Manajemen Bimbingan dan Konseling (Jakarta: PT Pamator Pressindo,
1995) h. 97



Adapun yang menjadi subjek penelitian adalah guklu y&ng ada di
SMPN 20 Pekanbaru, sedangkan Objek dari Penelitiaadalah upaya
yang dilakukan oleh guru BK dalam menumbuhkan kepegan diri
siswa. Adapun yang menjadi populasi dalam penelitiaadalah seluruh
guru BK SMP Negeri 20 Pekanbaru yang berjumlah &ngr Teknik
analisis datanya adalah deskriptif kualitatif dengsersentase. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa upaya guru bimbingan #onseling
dalam menumbuhkan kepercayaan diri siswa termasga kategori
sudah “Maksimal”, karena hasil akhir dari jawabama™ sebanyak 116
dengan persentase 77.33% sedangkan tidak hanyarg/rd persentase
22.66 % , sehingga terletak pada rentang 76 — 1LOd&skipun penelitian
Candra Harahap sama dengan penelitian yang dilakpkaulis, tetapi
pada hakikatnya penelitian penulis sangat berbedh.ini terlihat dari
judul penelitian penulis. yaitu mengenai upaya gysambimbing
mengatasi konflik antar siswa.

. Mei Lany Indrawati pada tahun 2005 dengan judulefdfitas Layanan
Konseling Kelompok dalam Mengurangi Terjadinya HKinfSiswa di
SMP Muhammadiyah Sapuran”. Rumusktasalah dari penelitian ini
adalah bagaimana efektifitas layanan konseling rkptik dalam
mengurangi terjadinya konflik siswa di SMP Muhamigad? Tujuan
penelitian adalah untuk mengetahui efektifitas haya konseling
kelompok dalam mengurangi mengurangi terjadinydlikosiswa di SMP

Muhammadiyah. Metode penelitian ini adalah metokigperimen. Hasil



penelitian ini menunjukkkan perubahan yang sigaifikdapat dilihat dalm
perhitungan menggunakan uji Wilcoxon dengaifituag = (-2,118) < Zabel

(1,96) berarti hipotesis diterima, dimana siswagyaering mengalami
konflik dalam tingkatan tinggi menurun atau tidakgkat konflik yang di
alaminya menjadi sedang atau rendah sesudah méndiknseling

kelompok. Penelitian ini mempunyai kesamaan dengamelitian saya
namun, ia menggunakan realibilitas dan validitasgde uji wilcosom
karena layanan ini belum dilakukan di sekolah tarsegoenelitian ini
menggunakan metode eksperimen. Sedangkan, saya gumahk@n

deskriptif kualitatif dengan menggunakan prosentase

C. Konsep Operasional
Konsep operasional ini merupakan konsep yang digamauntuk
memberikan batasan terhadap konsep teoritis, adak tterjadi kesalah
pahaman dalam penafsiran penulisan ini. Penelitinberkenaan dengan
usaha yang dilakukan guru BK dalam mengatasi Kop#ida siswa.
Adapun indikator upaya guru pembimbing dalam measjdtonflik antar
siswa adalah:
1. Memberikan layanan BK terhadap siswa dalam menghktaslik antar
siswa.
2. Melakukan pendekatan-pendekatan tertentu terhadiagva s dalam
pemberian layanan.

3. Menggali letak permasalahan yang menyebabkan ieyg#onflik



4. Ikut merasakan akan keresahan dan keluhan siswg wamngalami
konflik dengan ucapan verbal.

5. Mengembangkan konsep diri positif siswa.

6. Guru pembimbing memberikan penjelasan tentang pehg&onflik
terhadap prestasi belajar disekolah.

7. Memberikan ide- ide dan inisiatif kepada siswa.

8. Menganjurkan siswa untuk memikirkan terlebih dahsétiap tindakan
yang akan dilakukan.

9. Menganjurkan siswa agar berbuat lebih baik danjamékan diri dari
perkara yang menyebabkan terjadinya konflik.

10. Mengevaluasi layanan yang sudah diberikan.

11.Menindak lanjuti hasil evaluasi.



BAB |11
METODE PENELITIAN
A. Lokas dan Waktu Penélitian
Penelitian ini lakukan di SMP Negeri 21 Pekanbaru, rentang waktu
yang diperlukan adalah dari tanggal 15 Juli sampai dengan 19 Agustus 2010.
Pemilihan lokasi ini berdasarkan atas permasalahan-permasalahan yang
diteliti ada di lokasi ini, dan dari segi tempat, waktu, biaya penulis sanggup
untuk melakukan penelitian di SMP Negeri 21 Pekanbaru.
B. Objek dan Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah guru pembimbing yang ada di SMP N 21
Pekanbaru, sedangkan objek dari penelitian ini adalah upaya mengatasi
konflik antar siswa.
C. Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini ada 7 orang guru pembimbing di SMP N
21 Pekanbaru. Mengingat populasi dari penelitian ini tidak banyak, hanya
berjumlah 7 orang guru pembimbing maka peneliti  tidak melakukan
penarikan sampel. Jadi semua subjek diteliti, sehingga penelitian ini disebut
dengan penelitian populasi. Guru pembimbing sebagai subyek penelitian
dijadikan informan utama, sedangkan kepala sekolah, guru mata pelajaran,

dan siswadijadikan sebagai subjek pendukung.

25



D. Teknik Pengumpulan Data.

Untuk mendapatkan data yang benar-benar mendukung dalam

penelitian ini, maka penulis melakukan pengumpulan data dengan cara, data
penelitian ini dikumpulkan dengan teknik:

1. Observasi: yaitu dengan melakukan pengamatan langsung terhadap obyek

penelitian yaitu upaya guru pembimbing mengatasi konflik antar siswa.
Untuk melakukan pengamatan atau observasi, peneliti menyiapkan
instrumen berupa daftar cheklist. Pengamatan atau observasi dilakukan
diruangan kelas ketika guru pembimbing memberikan layanan. Tujuan dari
observas ini untuk mencari data tentang upaya yang dilakukan guru

pembimbing mengatasi konflik.

. Wawancara: Teknik wawancara merupakan suatu cara pengumpulan data

yang digunakan untuk memperoleh informasi langsung dari
sumbernya. *Wawancara dilakukan dengan mengajukan sejumlah pertanyaan
secara lisan kepada subjek penelitian (guru pembimbing) dan kepada
informan pendukung penelitian. Untuk melakukan wawancara peneliti
menyiapkan instrument wawancara.Tujuan dari wawancara ini adalah untuk
mencari bentuk- bentuk konflik antar siswa, faktor- faktor terjadinya konflik
antar siswa, dan untuk mencari data tentang faktor- faktor yang mendukung
dan menghambat upaya guru pembimbing dalam mengatasi konflik antar

siswa

29.

'Ridwan, Skala Pengukuran Variabel-variabel Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2008), h.



E. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini penulis menggunakan analisis
deskriptif kualitatif dengan persentase.? setelah data terkumpul maka langkah
berikutnya adalah menganalisa secara kualitatif dan kuantitatif. Data yang
bersifat kualitatif dipaparkan dengan teknik deskriptif, yaitu  teknik
menggambarkan fenomena yang diperoleh dengan apa adanya, kemudian
diklasifikasikan dan digambarkan dengan kalimat, sedangkan data kuantitatif
yang berbentuk angka-angka yang dipersentasekan dan ditafsirkan. Dengan
rumus:

P = F x100
N

Dengan keterangan, yaitu:

P = Persentase
F = Frekuens
N = Total Nilai

Maka ditentukan hasil persentase jawaban atau hasil penelitian ini sebagai

berikut:

76% - 100% = Maksmal

50% - 75% = Kurang maksimal
0%- 49 % = Tidak maksimal®

2 suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian. (Jakarta: Rineka Cipta, 1998), h. 245-246
% Ibid,h. 245-246



BAB IV
PENYAJIAN HASIL PENELITIAN
A. Deskripsi Secara Umum SMP Negeri 21 Pekanbaru
1. Sejarah Berdirinya

Pada tahun 1991 dibangunlah sebuah disekolah dildkaSoekarno
Hatta No. 639 Pekanbaru. Selesai pembangunan geskekamjah maka
bukalah pendaftaran untuk pertama khas dengan lusitava 82 orang,
dengan jumlah pengajar sebanyak 28 orang guru.

Awal berdiri, sekolah diberi nama SMP Negeri 21 pam kemudian
diganti lagi dengan nama SMP Negeri 21 Tampan, pada 1997 sekolah
berganti nama lagi sesuai dengan ketentuan pemermenjadi SLTP 20
Pekanbaru dan nama ini bertahan hingga tahun Fafifa tahun yang sama
sekolah diubah mejadi SLTP Negeri 21 Pekanbarugaingahun 2001.
kemudian terjadi perubahan menjnadi SMP NegeriédaRbaru dan nama
tersebut bertahan sampai sekarang ini. Sejak be®iP Negeri 21
Pekanbaru ini, dari tahun ketahun terjadi penirgkagiswanya. Hal ini
membuktikan bahwa sekolah sangat dibutuhkan gunanumjeng
peningkatan kualitas sumber daya manusia yang lehik guna generasi
muda pekanbaru dan sekitarnya khususnya.

Adapun nama-nama kepala sekolah yang pernah mergal&vP
Negeri 21 Pekanbaru ini adalah sebagai berikut :

a. Mustafa Syaid (1991-1999)

b. Drs. Marsulin Jhon (2000-2002)
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c. H. Mardi S S.Pd (2003-2007)

d. Bismarck MM (2008 - sampai sekarang)

SMP Negeri 21 Pekanbaru bertempat dijalan Soekétatba No. 639
Pekanbaru. Jumlah Total kelas dari kelas VIl sangemngan kelas IX
disekolah ini adalah 27 kelas, yaitu lokal untukakeVIll dan 9 lokal untuk
kelas IX. Jumlah siswa perkelas sekitar lebih kgréh orang siswa.

2. Keadaan Guru

TABEL IV.1
Keadaan Tenaga Edukatif/Guru Sekolah Menengah Pertaa Negeri 21
Pekanbaru
Persentase
No Guru Jumlah
0
1 | Laki- laki 14 18%
0
2 | Perempuan 64 82%
Jumlah Keseluruhan 78 100%

Sumber Data : Kepala Tata Usaha SMPN 21 Pekanbaru
Tenaga edukatif/ guru di SMP Negeri 21 Pekanbaselkeuhannya
berjumlah 78 guru, adapun guru laki- laki berjumlafh guru dengan
persentase 18%, sedangkan guru perempuan berjdlajuru dengan

persentase 82 %.



TABEL IV.2

Daftar Nama Pegawai Tenaga Administrasi/Tu SekolaiMenengah Pertama

Negeri 21 Pekanbaru

No | Nama TTL Jabatan | Alamat
1) (2) (3) (4)
1 | Rusdialis Inhu,15-03-1960 Ka. TU Jl. Adi sucito
- Kumuning,15-11- -
2 | Armaini 1969 TU Putri tujuh
-08-
Yusmaidar Eglggnbaru, 20-03 TU JI. Rawa Bng
4 | Asnil Simp. Empat TU JI.Pembangun
Nurmailis Tgéianjang,22-08- TU JI. Sakai Panan
6 | Hj. Inderiyeni g/g;é'r hayi,00-00-| 1 Taman Arengka
TI. Dalam, 01-07- .
7 | Zahara 1959 TU JI. Rj Dewa
8 | Yurna Wilis Ampalu, 05-09-1952 TU Putrid tujuh
9 | Agus Salim ?gggkalls, 04-111 1 Sukarno-hatta
10 | Asni Hayati Binjai, 01-03-1964 TU JI. Rasamala

Sumber Data : Kepala Tata Usaha SMPN 21 Pekanbaru

Pegawai tenaga administrasi di smp negeri 21 pekariierjumlah 10

pegawai, yang diketuai oleh rusdialis. Adapun peggalaki- laki berjumlah

2 orang dan pegawai perempuan berjumlah 8 orang.

. Keadaan Siswa

Siswa yang diterima di SMP Negeri 21 Pekanbaru addaiswa

SD/MI yang berasal dari tamatan sekolah umum maw@ygama. Keadaan

siswa SMP Negeri 21 Pekanbaru pada tahun ajara®Z@mD berjumlah

1130 siswa. Siswa pada kelas VIl berjumlah 387 aigang terdiri dari 185

laki- laki dan 193 perempuan, siswa pada kelas béljumlah 360 siswa

an

yang terdiri dari 150 laki- laki dan 210 perempuaadangkan siswa pada



kelas IX berjumlah 392 terdiri dari 213 laki- ladkan 179 perepuan. Untuk
lebih jelasnya dapat dilihat pada table berikut ini
Tabel IV.3

Keadaan Siswa SMP Negeri 21 Pekanbaru
Tahun 2009 / 2010

Siswa
No Kelas _ Jumlah
Laki-laki | % Perempuan %
1 Vil 185 48,9 193 51,1 378
Vil 150 41,7 210 58,3 360
IX 213 54,3 179 45,7 392
Jumlah 548 48,4 582 51,6 1130

Sumber Data : kepala Tata Usaha SMPN 21 Pekanbaru

4. Kurikulum

Kurikulum adalah satu hal yang penting dalama medaet
keberhasilan suatu program pembelajaran di sekolah.

Kurikulum yang digunakan SMP Negeri 21 Pekanbajaksberdiri
sampai sekarang adalah sebagai berikut:
a. Kurikulun 1994
b. Kurikulum 1999
c. Kurikulum 2004 (KBK)
d. KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan)

Kurikulum yang ditetapkan di SMP Negeri 21 Pekanbsekarang
adalah (KTSP) kurikulum ini merupakan pengembandan kurikulum
KBK, hanya saja pada KTSP sekolah diberikan wewgngang sebenarnya

dalam keseluruhan sistem pembelajaran disekolah; ya



a. Kurikulum ini membuat perencanaan pengembangan &tenpi subjek
didik lengkap dengan hasil belajar dan indicatorsgsmpai dengan kelas

b. Kurikulum ini membuat pola pembelajaran tenaga kemkkan dan
sumber daya lainnya untuk meningkatkan mutu hasdjar, oleh karena
itu perlu adanya perangkat kurikulum, Pembina Kitet dan
kemampuan tenaga pendidikan serta pengembangasmsysformasi
kurikulum.

c. Kurikulum ini dapat mengiring peserta didik memiiligikap mental
belajar mandiri dan menentukan pola yang sesugatedirinya

d. Kurikulum ini menggunakan prinsip evaluasi yangkieéanjuttan sesuai
dengan identifikasi yang telah dicapai.

Kurikulum ini menekankan pada pencapaian kompetgissia, baik
secara individual maupun secara kelompok dengargguerakan sebagai
metode atau pendekatan yang berfariasi, sumbejabeglang digunakan
pada kurikulum ini tidak hanya guru yang efektibaketapi siswalah yang
menemukan materi yang ingin dicapai, mencakup linglan belajar yang
menyenangkan agar peserta didik terasa nyamanngetan termotivasi
untuk belajar mandiri.

Dalam konsep kurikulum ini disusun berdasarkan kemean dasar
minimal yang harus dikuasai oleh peserta didiklaktmenyelesaikan suatu
pelajaran. Kurikulum tersebut sedemikian sehinggaillkum tersebut

terdiri atas:



a. Pendidikan Agama
1) Pendidikan Agama Islam
2) Pendidikan Agama Kristen
b. Pendidikan Dasar Umum
1) Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan.
2) Matematika
3) limu Pengetahuan Alam yang terdiri atas :
a) Biologi
b) Fisika
c) Kimia
4) Bahasa Indonesia
5) llmu Pengetahuan Sosial Yang terdiri atas :
a) Sejarah
b) Geografi
c) Ekonomi
6) Penjaskes
7) Muatan Lokal yang terdiri atas :
a)TAM (Tulisan Arab melayu)
b)KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal)

¢) TIK (Teknik Informatika Komputer)



5. Keadaan BK

Sekolah SMP Negeri 21 Pekanbaru sudah berdiri dajakn 1990,
ketika itu belum ada BK. Pada tahun 1992-1994, lsékioi sudah memiliki
1 orang guru pembimbing yaitu Drs. Mansulin Jhoahdn 1994-2000,
guru pembimbing ditambah 2 orang yaitu ibu Roslddin ibu Nurdati
Hamid. Tahun 2001 bapak Drs. Mansulin Jhon diangkahjadi kepala
sekolah di SMP Negeri 21 Pekanbaru. Maka, jabatamnrsebagai guru
pembimbing digantikan dengan 2 orang guru pembigivarsebut. Pada
tahun yang sama pula kepala sekolah mengangkaieba Yuliarnita S.Pd
menjadi guru pembimbing di SMP Negeri 21 PekanbHmarena kepala
sekolah ini berasal dari S1 BK di UNRI hingga dengat memahami
bahwa pentingnya guru pembimbing di sekolah. Patlant 2006 dengan
kepala sekolah H. Marbun guru pembimbing ditambatrahg lagi yaitu
Nurlayli, Dra. Hadiana Marbun dan Herawati. Makamgai pada tahun
2009/2010 dengan kepala sekolah Drs. H. Bismark poeyai 7 orang
guru pembimbing di sekolah SMP Negeri 21 Pekanb#ang menjadi
koordinator BK di SMP Negeri 21 Pekanbaru adalamaBéuliarnita S.Pd
dan 6 orang guru pembimbing lainnya adalah angg&tujuh guru
pembimbing disekolah ini sudah membagi tugasnygalememiliki siswa

asuh kurang lebih sebanyak 150 orang .



Bagan IV. 1
Struktur Orgsnisasi Pelayanan BK di Sekolah SMP Negri 21 Pekanbaru
Tahun 2009-2010

KEPALA SEKOLAH
Drs. H. BISMARK,M.M

Giri Arnisyah, S.Pd
Herawati, S.Pdi

TENAGA AHLI
KOMITE oo INSTANSI LAIN
\ 4
WAKASEK
Deni Afri, S.Pd
GMP/Pelatih | | Wali Kelas/
Guru Pembina
\ 4
Guru Pembimbing Keterangan
1. Hera Yuliarnita, S.Pd .
2. Hj. Nurdati Hamid Garis Komando
3. Dra. Hardiana Marbun | -----__ Garis Koordinasi
4. Nurlaily, S.Pd . .
5. Roslani | ------- Garis Konsultasi
6.
7.




6. Fasilitas BK di sekolah
Adapun fasilitas-fasilitas yang menunjang pelakaanga bimbingan
dan konseling di SMP Negeri 21 Pekanbaru ini adalah

a. Ruang konseling yang dapat digunakan untuk korg@igividual

b. Meja dan kursi untuk konseling kelompok dan bimbmgelompok

c. Satu papan informasi yang digunakan untuk memb&ormasi-
informasi tentang pengembangan diri siswa

d. Lemari yang digunakan untuk menyimpan arsip-argp data-data
siswa

e. Buku kasus siswa

f. Seperangkat kursi tamu

g. Seperangkat meja diskusi

h. Meja kursi guru pembimbing

I. Poster-poster tentang pemahaman siswa

j- - Air minum di rung BK

k. Papan tata tertip
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B. Penyajian Data

1. Penyajian data tentang bentuk- bentuk konflik astswa yang terjadi di
SMP N 21 Pekanbaru

Untuk mengumpulkan data tentang bentuk- bentuk likomintar
siswa yang terjadi di SMP N 21 Pekanbaru maka jemuénggunakan
teknik wawancara, penulis melakukan dengan tujipaeden. Di sini
penulis akan mengemukakan hasil wawancara secaaéif nentuk lebih
jelasnya lihat pada lampiran:

Hasil wawancara tentang bentuk- bentuk konflik asiawa yang
terjadi di SMP N 21 Pekanbaru diantaranya :

a. Pengakuan atas kepemilikan sesuatu yang bukan &akny
b. Perkelahian/ tawuran

c. Persaingan merebutkan sesuatu

d. Tersinggung, dendam, sakit hati

2. Penyajian data faktor- faktor yang menyebabkaraderya konflik antar
siswa di SMP N 21 Pekanbaru

Untuk mengumpulkan data tentang faktor- faktor yaremyebabkan
terjadinya konflik antar siswa di SMP N 21 Pekambanaka penulis
menggunakan teknik wawancara, penulis melakukangatentujuh
responden. Di sini penulis akan mengemukakan heesiancara secara
naratif, untuk lebih jelasnya lihat pada lampiran:

Hasil wawancara tentang faktor- faktor yang menkkba
terjadinya konflik antar siswa di SMP N 21 Pekanbdiantaranya:

a. Perbedaan individu, yang meliputi perbedaan peardolan perasaan.
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b. Perbedaan latar belakang kebudayaan sehingga mwrkbemnbadi-
pribadi yang berbeda.

c. Perbedaan kepentingan antara individu atau kelompok

d. Komunikasi yang salah

. Penyajian data upaya yang dilakukan guru pembimimaggatasi konflik
antar siswa di SMP N 21 Pekanbaru

Untuk mendapatkan data tentang upaya yang dilakugaru
pembimbing mengatasi konflik antar siswa di SMPINP2kanbaru. Maka
penulis menggunakan teknik observasi yang dilakuterhadap guru
pembimbing sebagai konselor sekolah ditempat p&nualielakukan
penelitian, observasi ini penulis lakukan sebar®akang dibagi untuk 7
orang guru pembimbing, yaitu 3 kali observasi tddpa setiap guru
pembimbing jadi jumlah observasinya yang penulksikan sebanyak 21
kali. Selain itu penulis juga kuatkan dengan waveaa terhadap guru
BK, Wakil Kepala Sekolah dan Kepala Tata usahalabkeebagai data

informan dalam penelitian ini.



TABEL V.

4
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Hasil Observasi Upaya Guru Bk A dalam Mengatasiffloantar Siswa
di SMP N 21 Pekanbaru

. _ Observasi | | Observasill | Observasi I
No Aspek-aspek yang di observasi
Ya | Tdk | Ya | Tdk | Ya | Tdk
1 Guru BK memberikan layanan-layanan BK
. i . : 1 0 1 0 1 0
terhadap siswa mengatasi konflik antar siswa
2 | Guru BK menggunakan pendekatan tertentu
dalam memberikan layanan terhadap siswa] 1 0 1 0 1 0
mengatasi konflik antar siswa
3 Guru BK menggali letak permasalahan yang 1 0 1 0 1 0
menyebabkan terjadinya konflik
4 Guru BK memahami keluhan atau keresahan
: . : 1 0 1 0 1 0
siswa yang mengalami konflik.
5 | Guru BK mengembangkan konsep diri positif
pada diri siswa mengatasi konflik antar siswa. 0 1 0 1 0 1
6 . . :
Guru BK sebagai motivator terhadap siswa
: . 1 0 1 0 1 0
dalam mengatasi konflik
7 | Guru BK memberikan ide-ide atau insiatif
dalam mengembangkan pemahaman siswa 0 1 0 1 1 0
terhadap bahaya konflik bagi diri sendiri dan
orang lain.
8
Guru BK melakukan tindakan dan sikap yang
1 0 1 0 1 0
dapat mendukung kelancaran layanan
9 | Guru BK memberi keyakinan pada diri siswa
bahwa siswa tersebut bisa melakukan yangl 0 1 1 0 1 0
terbaik untuk dirinya.
10 | Guru BK mengevaluasi dan menindak lanjuti
layanan BK yang sudah diberikan mengatasi 1 0 1 0 1 0
konflik antar siswa.
JUMLAH 7 3 8 2 9 1
PERSENTASE 70% | 30%| 80% 209 909 109

Sumber Data : Hasil Observasi Guru A
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Berdasarkan tabel di atas hasil observasi dengan/gunaka dapat
diketahui bahwa :

1. Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa hasil obssirpertama pada guru BK
A, menunjukkan bahwa guru BK A melakukan aspek elasfersebut
sebanyak 7 kali dengan persentase 70 % dan guré Bilak melakukan
apek-espek sebanyak 3 kali dengan persentase 8ak#a. dengan ini, guru
BK A dalam memberikan upaya kepada siswa dalam atasigkonflik pada
hari Kamis, 15 Juli 2010. jam 10.30-11.10 WIB tdogg cukup maksimal.

2. Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa hasil obasgirkedua pada guru BK A,
menunjukkan bahwa guru BK A melakukan aspek —agpsiebut sebanyak
8 kali dengan persentase 80% dan guru BK A tidalako&an apek-espek
sebanyak 2 kali dengan persentase 20 %. Maka demgaguaru BK A dalam
memberikan upaya kepada siswa dalam mengatasiilk@aitia hari Senin,
26 Juli 2010 jam 9.15 — 9.50 WIB tergolong makdima

3. Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa hasil obsgriketiga pada guru BK A,
menunjukkan bahwa guru BK A melakukan aspek —agpmslebut sebanyak
9 kali dengan persentase 90% dan guru BK A tidalako&an apek-espek
sebanyak 1 kali dengan persentase 10 %. Maka demgaguaru BK A dalam
memberikan upaya kepada siswa dalam mengatasilkpaila hari Kamis,

Kamis, 29 Juli 2010. jam 10.30 — 11.10 WIB tergglomaksimal.



TABEL: IV. 5
Rekapitulasi Hasil Observasi Upaya Guru BK A MeagaKonflik antar

Siswa di SMP N 21 Pekanbaru
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No

Aspek-aspek yang di observasi

Guru A

Ya

Tidak

P

F

P

Jum
lah

Persen
Tase

Guru BK memberikan layanan-
layanan BK terhadap siswa dalam
mengatasi konflik antar siswa

100%

100%

Guru BK menggunakan pendekats
tertentu dalam memberikan layana
terhadap siswa dalam mengatasi
konflik antar siswa

100%

100%

Guru BK menggali letak
permasalahan yang menyebabkar
terjadinya konflik

100%

100%

Guru BK memahami keluhan atau
keresahan siswa yang mengalami
konflik.

100%

100%

Guru BK mengembangkan konsej
diri positif pada diri siswa dalam
mengatasi konflik antar siswa.

100%

100%

Guru BK sebagai motivator
terhadap siswa dalam mengatasi
konflik

100%

100%

Guru BK memberikan ide-ide atau
insiatif dalam mengembangkan
pemahaman siswa terhadap baha
konflik bagi diri sendiri dan orang
lain.

33.33%

66.66%

100%

Guru BK melakukan tindakan dan
sikap yang dapat mendukung
kelancaran layanan

100%

100%

Guru BK memberi keyakinan padg
diri siswa bahwa siswa tersebut bi
melakukan yang terbaik untuk
dirinya.

66.66%

33.33%

100%

10

Guru BK mengevaluasi dan
menindak lanjuti layanan BK yang
sudah diberikan dalam mengatasi
konflik antar siswa.

100%

100%

JUMLAH

24

80%

6

20%

30

100%

Sumber Data : Rekapitulasi hasil observasi guradtdble.lV. 4
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Berdasarkan tabel rekapitulasi hasil observasi aeiggiru A, maka dapat

diketahui bahwa :

1.

Guru BK A memberikan layanan —layanan bimbingan kdarseling terhadap
siswa dalam mengatasi konflik antar siswa, haldiypat dilihat dari hasil
observasi sebanyak 3 kali bahwa guru BK A memberikganan kepada
siswa dalam mengatasi konflik antar siswa sebafykei dengan persentase
100 %. Maka dengan demikian guru BK A memberikalyahan bimbingan
dan konseling kepada siwa dalam mengatasi koniliarasiswa.

Guru BK A menggunakan pendekatan tertentu dalam bregkan layanan
terhadap siswa dalam mengatasi konflik antar sisakini dapat dilihat dari
hasil obsrvasi sebanyak 3 kali bahwa guru BK A ngemgkan pendekatan
tertentu dalam memberikan layanan sebanyak 3 kagah persentase 100
%. Dengan ini dapat disimpulkan bahwa dalam merkaeriguru BK A
melakukan pendekatan maksimal untuk mengataslik@mitar siswa.

Guru BK A menggali letak permasalahan dalam diswsi sebelum
melanjutkan pemeberian layanan kepada siswa, halajpat diliahat dari
hasil observasi selama 3 kali bahwa guru BK A m#aknya sebanyak 3
kali dengan persentase 100 %. Dalam hal ini gu¢uABnaksimal menggali
letak permasalahan siswa yang mengalami konflikelseb memberikan
layanan bimbingan dan konseling.

Guru BK A memahami keluhan atau keresahan sisway yaengalami
konflik.. Hal ini dilakukan oleh guru BK A sebany8Kali dengan persentase

100 %. Hal ini menunjukkan bahwa guru BK A maksimalam melakukan
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layanan dengan cara memahami keluhan atau keressisam yang
mengalami konflik.

Guru BK A mengembangkan konsep diri positif padavai dalam mengatasi
konflik antar siswa. Hal ini dapat dilihat dari Hagbservasi yang penulis
lakuakan sebanyak 3 kali menunjukkan bahwa guruABtdak melakukan
sebanyak 3 kali dengan persentase 100%. Hal iratddipimpulkan bahwa
guru BK A tidak maksimal dalam mengembangkan kondep positif
terhadap dalam mengatasi konflik antar siswa.

Guru BK A sebagai motivator terhadap siswa dalamgatasi konflik antar
siswa, hal ini dapat dilihat dari hasil observasng penulis lakukan. Hal ini
guru BK A sebagai motivator terhadap siswa dalamgatasi konflik antar
siswa sebanyak 3 kali dengan persentase 100 %inHdapat disimpulkan
bahwa guru BK A sebagai motivator terhadap sisviandanengatasi konflik
antar siswa.

Guru BK A memberikan ide-ide atau insiatif dalam ngembangkan
pemahaman siswa terhadap bahaya konflik bagi dirdisi dan orang lain.
Hal ini dapat dilihat dari hasil observasi selam&a bahwa guru BK A
memberikan ide-ide atau insiatif terhadap siswaasghk 1 kali dengan
persentase 33.33 % dan tidak memeberikan ide-ib@ngak 2 kali dengan
persentase 66.66 %. Dengan ini dapat disimpulk&améaguru BK A tidak
maksimal memberikan ide-ide atau insiatif dalam gesmbagkan

pemahaman siswa terhadap bahaya konflik bagselmiliri dan orang lain.



8.

10.
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Guru BK A melakukan tindakan dan bersikap yang tlapandudukung
kelancaran pemberian layanan, hal ini dapat dilidati hasil observasi
selama 3 kali. Adapun hasilnya adalah guru BK Atibgak dan bersikap
yang dapat mendukung kelancaran layanan sebankak@ngan persentase
100%. hal ini menunjukkan bahwa guru BK A maksialam bertindak dan
bersikap yang dapat mendukung kelancaran pelaksdaganan bimbingan
dan konseling.

Guru BK A memberikan keyakinan pada diri siswa balsigwa tersebut bisa
melakukan yang terbaik untuk dirinya. Hal ini dapditihat dari hasil
observasi sebanyak 3 kali. Yaitu dengan memberalkiagn sebanyak 2 kali
dengan persentase 66.66% dan yang tidak melakekamygak 1 kali dengan
persentase 33.33% maka guru BK A dinyataka cukumksimal dalam
melakukan upaya tersebut.

Guru BK A mengevaluasi dan menindak lanjuti layarmmbingan dan
konseling yang sudah diberikan kepada siswa dalemgatasi konflik antar
siswa. Hasil observasi yang penulis dapatkan adajahu BK A
mengevaluasi layanan sebanyak 3 kali dengan passedi00 % . Hal ini
dapat disimpulkan bahwa guru BK A maksimal dalanmgesaluasi layanan

yang sudah diberikan kepada siswa dalam mengaia8ikantar siswa.



TABEL IV. 6
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Hasil Observasi Upaya Guru BK B dalam Mengatasiffloantar Siswa
di SMP N 21 Pekanbaru.

Observasi| | Observasill | Observasi lll
No Aspek-aspek yang di observasi
Ya | Tdk | Ya | Tdk | Ya | Tdk
1 | Guru BK memberikan layanan-layanan BK
dalam mengatasi konflik antar siswa 1 0 1 0 1 0
2 | Guru BK menggunakan pendekatan tertentu
dalam memberikan layanan terhadap siswa| 1 0 1 0 1 0
dalam mengatasi konflik antar siswa
3 | Guru BK menggali letak permasalahan yang
menyebabkan terjadinya konflik 1 0 1 0 1 0
4 | Guru BK memahami keluhan atau keresahan
. . . 0 1 1 0 1 0
siswa yang mengalami konflik.
5 | Guru BK mengembangkan konsep diri positjf
dalam mengatasi konflik antar siswa. 1 0 0 1 1 0
6 | Guru BK sebagai motivator terhadap siswa
dalam mengatasi konflik 0 1 1 0 1 0
7 | Guru BK memberikan ide-ide atau insiatif
dalam mengembangkan pemahaman siswa 0 1 1 0 1 0
terhadap bahaya konflik bagi diri sendiri dan
orang lain.
8 | Guru BK melakukan tindakan dan sikap yang
dapat mendukung kelancaran layanan 1 0 0 1 0 1
9 | Guru BK memberi keyakinan pada diri siswa
bahwa siswa tersebut bisa melakukan yang| 1 0 0 1 1 0
terbaik untuk dirinya.
10 | Guru BK mengevaluasi dan menindak lanjuti
layanan BK yang sudah diberikan dalam 1 0 1 0 0 1
mengatasi konflik antar siswa.
JUMLAH 7 3 7 3 8 2
PERSENTASE 70% | 30%| 70% 30% 809 209

Sumber Data : Hasil Observasi Guru B
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Berdasarkan tabel rekapitulasi hasil observasi @emgiru B, maka dapat

diketahui bahwa :

1.

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa hasil obssirpertama pada guru BK
B, menunjukkan bahwa guru BK B melakukan aspek elasgersebut
sebanyak 7 kali dengan persentase 70% dan guru BiKaR melakukan
apek-espek sebanyak 3 kali dengan persentase 80aké. dengan ini, guru
BK B dalam memberikan upaya kepada siswa dalam atasigkonflik pada
hari Senin, 19 Juli 2010.jam 8.00 — 8.40 WIB teoggl cukup maksimal.

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa hasil obsgrkedua pada guru BK B,
menunjukkan bahwa guru BK B melakukan aspek —atgyskbut sebanyak 7
kali dengan persentase 70% dan guru BK B tidak ko&kn apek-espek
sebanyak 3 kali dengan persentase 30 %. Maka demgguru BK B dalam
memberikan upaya kepada siswa dalam mengatasilkpafila hari Selasa,
27 Juli 201Jam 11.50 — 12.30 WIB tergolong cukup maksimal.

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa hasil obs&rketiga pada guru BK B,
menunjukkan bahwa guru BK B melakukan aspek —atgyskbut sebanyak 8
dengan persentase atau 80% dan guru BK B tidakkoieda apek-espek
sebanyak 2 kali dengan persentase 20 %. Maka demgguru BK B dalam
memberikan upaya kepada siswa dalam mengatasikgpafiia hari Senin, 2

Agustus 2010 jam 8.00 — 8.40 WIB tergolong mak&ima
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TABEL: IV. 7
Rekapitulasi Hasil Observasi Upaya Guru BK B MeageKonflik antar Siswa
di SMP N 21 Pekanbaru

Guru B

No

Aspek-aspek yang di observasi

Ya

Tidak

P

F

P

Jum
lah

Persen
tase

Guru BK memberikan layanan-
layanan BK terhadap siswa dalam
mengatasi konflik antar siswa

100%

100%

Guru BK menggunakan pendekata

tertentu dalam memberikan layana
terhadap siswa dalam mengatasi
konflik antar siswa

100%

100%

Guru BK menggali letak
permasalahan yang menyebabkan
terjadinya konflik

100%

100%

Guru BK memahami keluhan atau
keresahan siswa yang mengalami
konflik.

66.66%

33.33%

100%

Guru BK mengembangkan konsep
diri positif pada diri siswa dalam
mengatasi konflik antar siswa.

66.66%

33.33%

100%

Guru BK sebagai motivator terhad
siswa dalam mengatasi konflik

66.66%

33.33%

100%

Guru BK memberikan ide-ide atau
insiatif dalam mengembangkan
pemahaman siswa terhadap bahay
konflik bagi diri sendiri dan orang
lain.

66.66%

33.33%

100%

Guru BK melakukan tindakan dan
sikap yang dapat mendukung
kelancaran layanan

33.33%

66.66%

100%

Guru BK memberi keyakinan pada
diri siswa bahwa siswa tersebut bis
melakukan yang terbaik untuk
dirinya.

%2

66.66%

33.33%

100%

10

Guru BK mengevaluasi dan
menindak lanjuti layanan BK yang
sudah diberikan dalam mengatasi
konflik antar siswa.

66.66%

33.33%

100%

JUMLAH

22

73.33%

8

26.66%

30

100%

Sumber Data : Rekapitulasi hasil observasi guramBtdble.lV. 6
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Berdasarkan tabel rekapitulasi hasil observasgaerguru BK B, maka

dapat diketahui bahwa :

1.

Guru BK B memberikan layanan —layanan bimbinganldarseling terhadap
siswa dalam mengatasi konflik antar siswa , haldegpat dilihat dari hasil
observasi sebanyak 3 kali bahwa guru BK B memberikganan kepada
siswa sebanyak 3 kali dengan persentase 100 %. tkaigan demikian guru
BK B memberikaln layanan bimbingan dan konselinggda siwa.

Guru BK B menggunakan pendekatan tertentu dalam beekan layanan
terhadap siswa dalam mengatasi konflik antar sisakini dapat dilihat dari
hasil obsrvasi sebanyak 3 kali bahwa guru BK B mgengkan pendekatan
tertentu dalam memberikan layanan sebanyak 3 lkagah persentase 100
%. Dengan ini dapat disimpulkan bahwa dalam merkaerilayanan
bimbingan dan konseling terhadap siswa.

Guru BK B menggali letak permasalahan dalam diswai sebelum
melanjutkan pemeberian layanan kepada siswa, halajpat diliahat dari
hasil observasi selama 3 kali bahwa guru BK B métaknya sebanyak 3
kali dengan persentase 100 %. Dalam hal ini gu€uBBmnaksimal menggali
letak permasalahan siswa yang mengalami konflik.

Guru BK B memahami keluhan atau keresahan sisway yaengalami
konflik.. Hal ini dilakukan oleh guru BK B sebanyakkali dengan persentase
66.66 %. Dan yang tidak sebanyak 1 kali dengareptase 33.33 %. Hal ini
menunjukkan bahwa guru BK B cukup maksimal dalanmateami keluhan

atau keresahan siswa.
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5. Guru BK B mengembangkan konsep diri positif padavaidalam mengatasi
konflik antar siswa. Hal ini dapat dilihat dari Hagbservasi yang penulis
lakuakan sebanyak 3 kali menunjukkan bahwa guruBBiengembangkan
konsep diri positif pada siswa yang mengalami kknflebanyak 2 kali
dengan persentase 66.66 %. dan yang tidak sebarkalkdengan persentase
33.33 %. Hal ini dapat disimpulkan bahwa guru Biu&up maksimal dalam
mengembangkan konsep diri positif kepada siswa.

6. Guru BK B sebagai motivator terhadap siswa dalamgatasi konflik antar
siswa, hal ini dapat dilihat dari hasil observasng penulis lakukan. Hal ini
guru BK B sebagai motivator terhadap siswa sebar®akali dengan
persentase 66.66 %. dan tidak memeberikan ideeldanyak 1 kali dengan
persentase 33.33 % , Hal ini dapat disimpulkanmaaguru BK B cukup
maksimal sebagai motivator terhadap siswa.

7. Guru BK B memberikan ide-ide atau insiatif dalam ngembangkan
pemahaman siswa terhadap bahaya konflik bagi dirdisi dan orang lain.
Hal ini dapat dilihat dari hasil observasi selam&ali bahwa guru BK B
memberikan ide-ide atau insiatif terhadap siswaasghk 2 kali dengan
persentase 66.66 %. dan tidak memeberikan ideedanyak 1 kali dengan
persentase 33.33 % Dengan ini dapat disimpulkaw®ajuru BK B cukup
maksimal memberikan ide-ide atau inisiatif dalam ngembagkan
pemahaman siswa.

8. Guru BK B melakukan tindakan dan bersikap yang tapendudukung

kelancaran pemberian layanan, hal ini dapat dilidati hasil observasi
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selama 3 kali. Adapun hasilnya adalah guru BK Biibhéak dan bersikap
yang dapat mendukung kelancaran layanan sebank@kdengan persentase
33.33 %. Dan yang tidak melakukan sebanyak 2 kalgdn persentase 66.66
%. hal ini menunjukkan bahwa guru BK B tidak malairdalam bertindak
dan bersikap yang dapat mendukung kelancaran pelads layanan
bimbingan dan konseling.

Guru BK B memberikan keyakinan pada diri siswa baigwa tersebut bisa
melakukan yang terbaik untuk dirinya. Hal ini dapditihat dari hasil
observasi sebanyak 3 kali. Yaitu dengan memberalkiagn sebanyak 2 kali
dengan persentase 66.66% dan yang tidak melakekamygak 1 kali dengan
persentase 33.33% maka guru BK B dinyataka cukupksimmal dalam
melakukan upaya tersebut.

Guru BK B mengevaluasi dan menindak lanjuti layarambingan dan
konseling yang sudah diberikan kepada siswa dalemgatasi konflik antar
siswa. Hasil observasi yang penulis dapatkan adplainBK B mengevaluasi
layanan sebanyak 2 kali dengan persentase 66.66fg tidak di evaluasi
sebanyak 1 kali dengan persentase 33.33 %. Hatlapat disimpulkan
bahwa guru BK B cukup maksimal dalam mengevalwagrian yang sudah

diberikan kepada siswa dalam mengatasi konflikresitava.



TABEL IV. 8
Hasil Observasi Upaya Guru BK C dalam Mengatasifitoantar Siswa

di SMP N 21 Pekanbaru
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) ) Observasi| | Observasill | Observasi lll
No Aspek-aspek yang di observasi
Ya | Tdk | Ya | Tdk | Ya | Tdk
1 | Guru BK memberikan layanan-layanan BK
terhadap siswa dalam mengatasi konflik antar 1 0 1 0 1 0
siswa
2 | Guru BK menggunakan pendekatan tertentu
dalam memberikan layanan terhadap siswa| 1 0 1 0 1 0
dalam mengatasi konflik antar siswa
3 Guru BK menggali letak permasalahan yang 1 0 1 0 1 0
menyebabkan terjadinya konflik
4
Guru BK memahami keluhan atau keresahan
. . . 1 0 0 1 1 0
siswa yang mengalami konflik.
5 | Guru BK mengembangkan konsep diri positjf
pada diri siswa dalam mengatasi konflik antar 1 0 1 0 1 0
siswa.
6 o :
Guru BK sebagai motivator terhadap siswa
: . 1 0 1 0 1 0
dalam mengatasi konflik
7 | Guru BK memberikan ide-ide atau insiatif
dalam mengembangkan pemahaman siswa 0 1 1 0 1 0
terhadap bahaya konflik bagi diri sendiri dan
orang lain.
8
Guru BK melakukan tindakan dan sikap yang
1 0 1 0 1 0
dapat mendukung kelancaran layanan
9 | Guru BK memberi keyakinan pada diri siswa
bahwa siswa tersebut bisa melakukan yang| 0 1 0 1 1 0
terbaik untuk dirinya.
10 | Guru BK mengevaluasi dan menindak lanjuti
layanan BK yang sudah diberikan dalam 1 0 1 0 0 1
mengatasi konflik antar siswa.
JUMLAH 8 2 8 2 9 1
PERSENTASE 80% | 20%| 80%| 20% 909 109

Sumber Data : Hasil Observasi Guru C
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Berdasarkan tabel rekapitulasi hasil observasi aemmiru C, maka dapat
diketahui bahwa :

1. Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa hasil obs&rpertama pada guru BK
C, menunjukkan bahwa guru BK C melakukan aspek ekagpersebut
sebanyak 8 kali dengan persentase 80% dan guru BiKak melakukan
apek-espek sebanyak 2 kali dengan persentase Blak#s. dengan ini, guru
BK C dalam memberikan upaya kepada siswa dalam amasigkonflik pada
hari Selasa, 20 Juli 2010jam 9.30 — 10.10 WIB tiemyg maksimal.

2. Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa hasil obssirkedua pada guru BK C,
menunjukkan bahwa guru BK C melakukan aspek —atgpe&but sebanyak 8
kali dengan persentase 80% dan guru BK C tidak koktn apek-espek
sebanyak 2 kali dengan persentase 20 %. Maka demgauru BK C dalam
memberikan upaya kepada siswa dalam mengatasilkpailla hari Kamis,
22 Juli 2010 jam 10.30 — 11.10 WIB tergolong malkdim

3. Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa hasil obssirketiga pada guru BK C,
menunjukkan bahwa guru BK C melakukan aspek —atgpe&but sebanyak 9
kali dengan persentase 90% dan guru BK C tidak koktn apek-espek
sebanyak 1 kali dengan persentase 10 %. Maka demgauru BK C dalam
memberikan upaya kepada siswa dalam mengatasilkkaitla hari Selasa

,4 Agustus 2010 jam 9.30 — 10.10 WIB tergolong nmaké



TABEL: IV. 9
Rekapitulasi Hasil Observasi Upaya Guru BK C Meag@aKonflik antar Siswa

di SMP N 21 Pekanbaru
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No

Aspek-aspek yang di observasi

Guru C

Ya

Tidak

F

P

Jum
lah

Persen
tase

Guru BK memberikan layanan-
layanan BK terhadap siswa dalam
mengatasi konflik antar siswa

100%

100%

Guru BK menggunakan pendekatan
tertentu dalam memberikan layanan

terhadap siswa dalam mengatasi
konflik antar siswa

100 %

100%

Guru BK menggali letak
permasalahan yang menyebabkan
terjadinya konflik

100 %

100%

Guru BK memahami keluhan atau
keresahan siswa yang mengalami
konflik.

66.66%

33.33%

100%

Guru BK mengembangkan konsep
diri positif pada diri siswa dalam
mengatasi konflik antar siswa.

100 %

100%

Guru BK sebagai motivator terhad
siswa dalam mengatasi konflik

100 %

100%

Guru BK memberikan ide-ide atau
insiatif dalam mengembangkan
pemahaman siswa terhadap bahay
konflik bagi diri sendiri dan orang
lain.

66.66%

33.33%

100%

Guru BK melakukan tindakan dan
sikap yang dapat mendukung
kelancaran layanan

100 %

100%

Guru BK memberi keyakinan pada
diri siswa bahwa siswa tersebut big
melakukan yang terbaik untuk
dirinya.

fl

33.33%

66.66%

100%

10

Guru BK mengevaluasi dan
menindak lanjuti layanan BK yang
sudah diberikan dalam mengatasi
konflik antar siswa.

66.66%

33.33%

100%

Jumlah

25

83.33%

5

16.66%

30

100%

Sumber Data : Rekapitulasi hasil observasi guraCtedble.lV. 8
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Berdasarkan tabel rekapitulasi hasil observasgaerguru BK C, maka

dapat diketahui bahwa :

1.

Guru BK C memberikan layanan —layanan bimbingankaerseling terhadap
siswa dalam mengatasi konflik antar siswa, haldiypat dilihat dari hasil
observasi sebanyak 3 kali bahwa guru BK C memberleganan kepada
siswa sebanyak 3 kali dengan persentase 100 %. tkaigan demikian guru
BK C memberikaln layanan bimbingan dan konselinggkia siswa.

Guru BK C menggunakan pendekatan tertentu dalamb@ekan layanan
terhadap siswa dalam mengatasi konflik antar sisakini dapat dilihat dari
hasil obsrvasi sebanyak 3 kali bahwa guru BK C rgangkan pendekatan
tertentu dalam memberikan layanan sebanyak 3 lkagah persentase 100
%. Dengan ini dapat disimpulkan bahwa guru BK Cakekan pendekatan
tertentu untuk mengatasi konflik antar siswa.

Guru BK C menggali letak permasalahan dalam digwai sebelum
melanjutkan pemeberian layanan kepada siswa, halajpat diliahat dari
hasil observasi selama 3 kali bahwa guru BK C médaknya sebanyak 3
kali dengan persentase 100 %. Dalam hal ini gu€uCBmaksimal menggali
letak permasalahan siswa yang mengalami konflikelseb memberikan
layanan bimbingan dan konseling.

Guru BK C memahami keluhan atau keresahan siswg yaengalami
konflik.. Hal ini dilakukan oleh guru BK C sebanyakali dengan persentase
66.66 %. Dan yang tidak sebanyak 1 kali dengareptase 33.33 %. Hal ini

menunjukkan bahwa guru BK C cukup maksimal dalarnfeku&an layanan
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dengan cara memahami keluhan atau keresahan siam@ mpengalami
konflik..

Guru BK C mengembangkan konsep diri positif padawaidalam mengatasi
konflik antar siswa. Hal ini dapat dilihat dari Hagbservasi yang penulis
lakuakan sebanyak 3 kali menunjukkan bahwa guru@BKiengembangkan
konsep diri positif pada siswa sebanyak 3 kali dangersentase 100 %. Hal
ini dapat disimpulkan bahwa guru BK C maksimal dalaengembangkan
konsep diri positif kepada siswa.

Guru BK C sebagai motivator terhadap siswa dalamgaasi konflik antar
siswa, hal ini dapat dilihat dari hasil observasng penulis lakukan. Hal ini
guru BK C sebagai motivator terhadap siswa dalamgaiasi konflik antar
siswa sebanyak 3 kali dengan persentase 100 %inHdapat disimpulkan
bahwa guru BK C maksimal sebagai motivator terhadegwa dalam
mengatasi konflik antar siswa.

Guru BK C memberikan ide-ide atau insiatif dalam ngembangkan
pemahaman siswa terhadap bahaya konflik bagi dirdisi dan orang lain.
Hal ini dapat dilihat dari hasil observasi selam&ali bahwa guru BK C
memberikan ide-ide atau insiatif terhadap siswaasghk 2 kali dengan
persentase 66.66 %. dan tidak memeberikan ideedanyak 1 kali dengan
persentase 33.33 % Dengan ini dapat disimpulkaw®ajuru BK C cukup
maksimal memberikan ide-ide atau inisiatif dalam ngembagkan

pemahaman siswa .
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Guru BK C melakukan tindakan dan bersikap yang tapandukung
kelancaran pemberian layanan, hal ini dapat dilidati hasil observasi
selama 3 kali. Adapun hasilnya adalah guru BK Qitegtk dan bersikap
yang dapat mendukung kelancaran layanan sebankak@ngan persentase
100%. Hal ini menunjukkan bahwa guru BK C Maksirdalam bertindak
dan bersikap yang dapat mendukung kelancaran pelads layanan
bimbingan dan konseling.

Guru BK C memberikan keyakinan pada diri siswa kmbkiswa tersebut bisa
melakukan yang terbaik untuk dirinya. Hal ini dapditihat dari hasil
observasi sebanyak 3 kali. Yaitu dengan memberalkiagn sebanyak 1 kali
dengan persentase 33.33% dan yang tidak melakekamygak 2 kali dengan
persentase 66.66% . maka guru BK C dinyataka tidakksimal dalam
melakukan upaya tersebut.

Guru BK C mengevaluasi dan menindak lanjuti layamémbingan dan
konseling yang sudah diberikan kepada siswa dalemgatasi konflik antar
siswa. Hasil observasi yang penulis dapatkan adplainBK C mengevaluasi
layanan sebanyak 2 kali dengan persentase 66.66fg tidak di evaluasi
sebanyak 1 kali dengan persentase 33.33 %. Hatlapat disimpulkan
bahwa guru BK C cukup maksimal dalam mengeval@gsinan yang sudah

diberikan kepada siswa.



TABEL IV. 10

Hasil Observasi Upaya Guru BK D dalam Mengatasififloantar Siswa
di SMP N 21 Pekanbaru
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Observasi| | Observasi Il | Observasi lll
No Aspek-aspek yang di observasi
Ya | Tdk | Ya | Tdk | Ya | Tdk
1 | Guru BK memberikan layanan-layanan BK
. . . 1 0 1 0 1 0
dalam mengatasi konflik antar siswa
2 | Guru BK menggunakan pendekatan tertentu
dalam memberikan layanan terhadap siswa| 1 0 1 0 1 0
dalam mengatasi konflik antar siswa
3 | Guru BK menggali letak permasalahan yang 1 0 1 0 1 0
menyebabkan terjadinya konflik
4 | Guru BK memahami keluhan atau keresahan
: . : 1 0 1 0 1 0
siswa yang mengalami konflik.
5 | Guru BK mengembangkan konsep diri positjf
pada diri siswa dalam mengatasi konflik 0 1 1 0 1 0
6 | Guru BK sebagai motivator terhadap siswa
: . 1 0 1 0 1 0
dalam mengatasi konflik
7 | Guru BK memberikan ide-ide atau insiatif
dalam mengembangkan pemahaman siswa 0 1 1 0 1 0
terhadap bahaya konflik bagi diri sendiri dan
orang lain.
8 | Guru BK melakukan tindakan dan sikap yang
0 1 1 0 0 1
dapat mendukung kelancaran layanan
9 | Guru BK memberi keyakinan pada diri siswa
bahwa siswa tersebut bisa melakukan yang| 1 0 0 1 0 1
terbaik untuk dirinya.
10 | Guru BK mengevaluasi dan menindak lanjuti
layanan BK yang sudah diberikan dalam 1 0 0 1 0 1
mengatasi konflik antar siswa.
JUMLAH 7 3 8 2 7 3
PERSENTASE 70% | 30%| 80% 20% 70% 309

Sumber Data : Hasil Observasi Guru D
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Berdasarkan tabel rekapitulasi hasil observasgaemuru D, maka dapat
diketahui bahwa :

1. Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa hasil obs&rpertama pada guru BK
D, menunjukkan bahwa guru BK D melakukan aspek elasiersebut
sebanyak 7 kali dengan persentase 70% dan guru BKiaR melakukan
apek-espek sebanyak 3 kali dengan persentase 8@ak#. dengan ini, guru
BK D dalam memberikan upaya kepada siswa dalam atasigkonflik pada
hari Rabu, 21 Juli 2010 jam 10.30 — 11.10 WIBa&&gg Cukup Maksimal.

2. Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa hasil obs&irkedua pada guru BK D,
menunjukkan bahwa guru BK D melakukan aspek —atgrskebut sebanyak
8 kali dengan persentase 80% dan guru BK D tidalaknkan apek-espek
sebanyak 2 kali dengan persentase 20 %. Maka demgaguoiru BK D dalam
memberikan upaya kepada siswa dalam mengatasilkpafila hari Jum’at,
23 Juli 2010 jam 8.50 — 9.30 WIB tergolong maksimal

3. Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa hasil obassirietiga pada guru BK D,
menunjukkan bahwa guru BK D melakukan aspek —atgrskbut sebanyak
7 kali dengan persentase 70% dan guru BK D tidalaknkan apek-espek
sebanyak 3 kali dengan persentase 30 %. Maka demgaguoiru BK D dalam
memberikan upaya kepada siswa dalam mengatasilkpafia hari Rabu, 4

Agustus 2010jam 10.30 — 11.10 WIB tergolong cukup maksimal.



32

TABEL: IV. 11
Rekapitulasi Hasil Observasi Upaya Guru BK D MeageKonflik antar Siswa
di SMP N 21 Pekanbaru

Guru D Jum Persen
No Aspek-aspek yang di observasi Ya Tidak lah tase
F P F P

Guru BK memberikan layanan-
1 |layanan BK terhadap siswa dalan8 | 100% - - 3 100%
mengatasi konflik antar siswa

2 | Guru BK menggunakan pendekatan
tertentu dalam memberikan layanan
terhadap siswa dalam mengatasi
konflik antar siswa

3| 100% | - - 3 100%

3 | Guru BK menggali letak
permasalahan yang menyebabkan 3 | 100 % | - - 3 100%
terjadinya konflik

4 Guru BK memahami keluhan atau

keresahan siswa yang mengalami| 3 | 100 % | - - 3 100%
konflik.

5 | Guru BK mengembangkan konsep
diri positif pada diri siswa dalam | 2 | 66.66%| 1 | 33.33% 3 100%

mengatasi konflik antar siswa.

6 | Guru BK sebagai motivator terhadap3

9 - - 0
siswa dalam mengatasi konflik 100 % 3 100%

7 | Guru BK memberikan ide-ide atau
insiatif dalam mengembangkan
pemahaman siswa terhadap bahaya2 | 66.66%| 1 | 33.33% 3 100%
konflik bagi diri sendiri dan orang
lain.

8 | Guru BK melakukan tindakan dan
sikap yang dapat mendukung 1 | 33.33%| 2 | 66.66% 3 100%
kelancaran layanan

9 | Guru BK memberi keyakinan pada

diri siswa bahwa siswa tersebut bls;a:L 33.33%| 2 66.66% 3 100%
melakukan yang terbaik untuk

dirinya.

10 | Guru BK mengevaluasi dan
menindak lanjuti layanan BK yang
sudah diberikan dalam mengatasi
konflik antar siswa.

1 | 33.33%| 2 | 66.66% 3 100%

Jumlah 22/ 73.33%| 8 | 26.66% 30 100%

Sumber Data : Rekapitulasi hasil observasi gurabtdble.lV. 10
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Berdasarkan tabel rekapitulasi hasil observasgaerguru BK D, maka

dapat diketahui bahwa :

1.

Guru BK D memberikan layanan —layanan bimbinganiaarseling terhadap
siswa dalam mengatasi konflik antar siswa. haldiypat dilihat dari hasil
observasi sebanyak 3 kali bahwa guru BK D memberikganan kepada
siswa sebanyak 3 kali dengan persentase 100 %. tkadgan demikian guru
BK D memberikaln layanan bimbingan dan konselingada siswa.

Guru BK D menggunakan pendekatan tertentu dalambeegkan layanan
terhadap siswa dalam mengatasi konflik antar sisakini dapat dilihat dari
hasil obsrvasi sebanyak 3 kali bahwa guru BK D mgengkan pendekatan
tertentu dalam memberikan layanan sebanyak 3 kalgah persentase 100
%. Dengan ini dapat disimpulkan bahwa guru BK Dakekan pendekatan
maksimal untuk mengatasi konflik antar siswa.

Guru BK D menggali letak permasalahan dalam diswai sebelum
melanjutkan pemeberian layanan kepada siswa, halajpat diliahat dari
hasil observasi selama 3 kali bahwa guru BK D métaknya sebanyak 3
kali dengan persentase 100 %. Dalam hal ini gu¢uDBmaksimal menggali
letak permasalahan siswa yang mengalami konflikelseb memberikan
layanan bimbingan dan konseling.

Guru BK D memahami keluhan atau keresahan siswa yaengalami
konflik. Hal ini dilakukan oleh guru BK D sebany&Kkkali dengan persentase

100%.Hal ini menunjukkan bahwa guru BK D Maksimalain melakukan
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layanan dengan cara memahami keluhan atau keressisam yang
mengalami konflik.

Guru BK D mengembangkan konsep diri positif padavaidalam mengatasi
konflik antar siswa. Hal ini dapat dilihat dari Hagbservasi yang penulis
lakuakan sebanyak 3 kali menunjukkan bahwa guruCBiiengembangkan
konsep diri positif pada siswa sebanyak 2 kali dengersentase 66.66 %.
dan tidak mengembangkan konsep diri positif padwaisebanyak 1 kali
dengan persentase 33.33 % Hal ini dapat disimpubiediwa guru BK D
cukup maksimal dalam mengembangkan konsep diriipkspada siswa.
Guru BK D sebagai motivator terhadap siswa dalamgagsi konflik antar
siswa, hal ini dapat dilihat dari hasil observasng penulis lakukan. Hal ini
guru BK D sebagai motivator terhadap siswa sebaryakali dengan
persentase 100 %. Hal ini dapat disimpulkan bahwa K D maksimal
sebagai motivator terhadap siswa .

Guru BK D memberikan ide-ide atau insiatif dalam ngembangkan
pemahaman siswa terhadap bahaya konflik bagi dirdisi dan orang lain.
Hal ini dapat dilihat dari hasil observasi selam&ab bahwa guru BK D
memberikan ide-ide atau insiatif terhadap siswaasghk 2 kali dengan
persentase 66.66 %. dan tidak memeberikan ideeldanyak 1 kali dengan
persentase 33.33 % Dengan ini dapat disimpulkaw&ajuru BK D cukup
maksimal memberikan ide-ide atau inisiatif dalam ngembagkan

pemahaman siswa terhadap bahaya konflik bagselmiliri dan orang lain.
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Guru BK D melakukan tindakan dan bersikap yang tapandukung
kelancaran pemberian layanan, hal ini dapat dilidati hasil observasi
selama 3 kali. Adapun hasilnya adalah guru BK Diih@éak dan bersikap
yang dapat mendukung kelancaran layanan sebank@kdengan persentase
33.33%. Dan yang tidak melakukan sebanyak 2 kafigde persentase
66.66%. Hal ini menunjukkan bahwa guru BK D Tidakakdimal dalam
bertindak dan bersikap yang dapat mendukung kelancgelaksanaan
layanan bimbingan dan konseling.

Guru BK D memberikan keyakinan pada diri siswa balsigwa tersebut bisa
melakukan yang terbaik untuk dirinya. Hal ini dapditihat dari hasil
observasi sebanyak 3 kali. Yaitu dengan memberalkiagn sebanyak 1 kali
dengan persentase 33.33% dan yang tidak melakekamgak 2 kali dengan
persentase 66.66% maka guru BK D dinyataka Tidakakdiinal dalam
melakukan upaya tersebut.

Guru BK D mengevaluasi dan menindak lanjuti layartémbingan dan
konseling yang sudah diberikan kepada siswa yanmgatemi konflik. Hasil
observasi yang penulis dapatkan adalah guru BK Dgenaluasi layanan
sebanyak 1 kali dengan persentase 33.33 %. Yaak didevaluasi sebanyak
2 kali dengan persentase 66.66%. Hal ini dapangigskan bahwa guru BK
D tidak maksimal dalam mengevaluasi layanan yan@tswaiberikan kepada

siswa yang mengalami konflik.



TABEL IV. 12
HASIL OBSERVASI UPAYA GURU BK E DALAM MENGATASI KON-LIK
ANTAR SISWA DI SMP N 21 PEKANBARU
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. . Observasi| | Observasill | Observasi Il
No Aspek-aspek yang di observasi
Ya | Tdk | Ya | Tdk | Ya | Tdk
1 | Guru BK memberikan layanan-layanan BK
terhadap siswa dalam mengatasi konflik antar 1 0 1 0 1 0
siswa
2 | Guru BK menggunakan pendekatan tertentu
dalam memberikan layanan terhadap siswa| 1 0 1 0 1 0
dalam mengatasi konflik antar siswa
3 Guru BK menggali letak permasalahan yang 1 0 1 0 1 0
menyebabkan terjadinya konflik
4
Guru BK memahami keluhan atau keresahan
: . . 1 0 1 0 1 0
siswa yang mengalami konflik.
5 | Guru BK mengembangkan konsep diri positjf
pada diri siswa dalam mengatasi konflik antar 1 0 1 0 0 1
siswa.
6 N .
Guru BK sebagai motivator terhadap siswa
: . 1 0 1 0 1 0
dalam mengatasi konflik
7 | Guru BK memberikan ide-ide atau insiatif
dalam mengembangkan pemahaman siswa 1 0 1 0 0 1
terhadap bahaya konflik bagi diri sendiri dan
orang lain.
8
Guru BK melakukan tindakan dan sikap yang
0 1 1 0 1 0
dapat mendukung kelancaran layanan
9 | Guru BK memberi keyakinan pada diri siswa
bahwa siswa tersebut bisa melakukan yang| 1 0 0 1 1 0
terbaik untuk dirinya.
10 | Guru BK mengevaluasi dan menindak lanjuti
layanan BK yang sudah diberikan dalam 0 1 0 1 0 1
mengatasi konflik antar siswa.
JUMLAH 8 2 8 | 2| 7 3
PERSENTASE 80% | 20%| 80% 20% 709 309

Sumber Data : Hasil Observasi Guru E
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Berdasarkan tabel rekapitulasi hasil observasi alergyiru E, maka dapat
diketahui bahwa :

1. Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa hasil obsgrpertama pada guru BK
E, menunjukkan bahwa guru BK E melakukan aspek ekadprsebut
sebanyak 8 kali dengan persentase 80% dan guru Bidak melakukan
apek-espek sebanyak 2 kali dengan persentase Blaks. dengan ini, guru
BK E dalam memberikan upaya kepada siswa dalam at&sig<onflik pada
hari Sabtu, 17 Juli 2010 jam 10.30 — 11.10 WIBa&rgg maksimal.

2. Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa hasil obssirkedua pada guru BK E,
menunjukkan bahwa guru BK E melakukan aspek —atgpe&but sebanyak 8
kali dengan persentase 80% dan guru BK E tidak koktn apek-espek
sebanyak 2 kali dengan persentase 20 %. Maka demigauru BK E dalam
memberikan upaya kepada siswa dalam mengatasiikkgitia hari Rabu,
28 Juli 2010 jam 8.10 — 8.50 WIB tergolong maksimal

3. Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa hasil obssriketiga pada guru BK E,
menunjukkan bahwa guru BK E melakukan aspek —atgpe&but sebanyak 7
kali dengan persentase 70% dan guru BK E tidak kokén apek-espek
sebanyak 3 kali dengan persentase 30 %. Maka demigauru BK E dalam
memberikan upaya kepada siswa siswa dalam mendatafiik pada hari

Sabtu, 7 Agustus 20j8m 10.30 — 11.10 WIB tergolong cukup maksimal.



TABEL:

Rekapitulasi Hasil Observasi Upaya Guru BK E MeagiaKonflik antar Siswa

V. 13

di SMP N 21 Pekanbaru
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No

Guru E

Aspek-aspek yang di observasi

Ya

Tidak

P

F

P

Jum
lah

Persen
tase

Guru BK memberikan layanan-
layanan BK terhadap siswa dalam
mengatasi konflik antar siswa

100%

100%

tertentu dalam memberikan layana
terhadap siswa dalam mengatasi
konflik antar siswa

Guru BK menggunakan pendekatg

n

N3

100 %

100%

Guru BK menggali letak
permasalahan yang menyebabkan
terjadinya konflik

100 %

100%

Guru BK memahami keluhan atau
keresahan siswa yang mengalami
konflik.

100 %

100%

Guru BK mengembangkan konsep
diri positif pada diri siswa dalam
mengatasi konflik antar siswa.

66.66%

33.33%

100%

siswa dalam mengatasi konflik

Guru BK sebagai motivator terhadap3

100 %

100%

Guru BK memberikan ide-ide atau
insiatif dalam mengembangkan
pemahaman siswa terhadap bahay
konflik bagi diri sendiri dan orang
lain.

a?2

66.66%

33.33%

100%

Guru BK melakukan tindakan dan
sikap yang dapat mendukung
kelancaran layanan

66.66%

33.33 %

100%

Guru BK memberi keyakinan padal

melakukan yang terbaik untuk
dirinya.

diri siswa bahwa siswa tersebut bisa

66.66%

33.33 %

100%

10

Guru BK mengevaluasi dan
menindak lanjuti layanan BK yang
sudah diberikan dalam mengatasi
konflik antar siswa.

100%

100%

Jumlah

23

76.66%

7

23.33%

30

100%

Sumber Data : Rekapitulasi hasil observasi gurarttdble.lV. 12
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Berdasarkan tabel rekapitulasi hasil observasgaerguru BK E, maka

dapat diketahui bahwa :

1.

Guru BK E memberikan layanan —layanan bimbingankaarseling terhadap
siswa dalam mengatasi konflik antar siswa hal @pat dilihat dari hasil
observasi sebanyak 3 kali bahwa guru BK E memberlkgtanan kepada
siswa sebanyak 3 kali dengan persentase 100 %. tkadgan demikian guru
BK E memberikaln layanan bimbingan dan konselingakia siwa dalam
mengatasi konflik antar siswa.

Guru BK E menggunakan pendekatan tertentu dalambmekan layanan
dalam mengatasi konflik antar siswa, hal ini dagihat dari hasil obsrvasi
sebanyak 3 kali, bahwa guru BK E menggunakan petdekertentu dalam
memberikan layanan sebanyak 3 kali dengan perseh@s%.

Guru BK E menggali letak permasalahan dalam digwai sebelum
melanjutkan pemeberian layanan kepada siswa, halajpat diliahat dari
hasil observasi selama 3 kali bahwa guru BK E m#daknya sebanyak 3
kali dengan persentase 100 %. Dalam hal ini gu€uEBnaksimal menggali
letak permasalahan siswa yang mengalami konflik.

Guru BK E memahami keluhan atau keresahan siswg yaengalami
konflik. Hal ini dilakukan oleh guru BK E sebanyakkali dengan persentase
100%.Hal ini menunjukkan bahwa guru BK E Maksimalain melakukan
layanan dengan cara memahami keluhan atau keressisam yang

mengalami konflik.
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5. Guru BK E mengembangkan konsep diri positif padagidalam mengatasi
konflik antar siswa. Hal ini dapat dilihat dari Hagbservasi yang penulis
lakuakan sebanyak 3 kali menunjukkan bahwa guruBBKengembangkan
konsep diri positif pada siswa dalam mengatasilkoahtar siswa sebanyak
2 kali dengan persentase 66.66 %. dan tidak mergyegkbn konsep diri
positif sebanyak 1 kali dengan persentase 33.33a%érnHdapat disimpulkan
bahwa guru BK E cukup maksimal dalam mengembandiarsep diri
positif kepada siswa.

6. Guru BK E sebagai motivator terhadap siswa dalamgaasi konflik antar
siswa, hal ini dapat dilihat dari hasil observasng penulis lakukan. Hal ini
guru BK E sebagai motivator terhadap siswa dalamgaasi konflik antar
siswa sebanyak 3 kali dengan persentase 100 %inHdapat disimpulkan
bahwa guru BK E maksimal sebagai motivator terhadegwa dalam
mengatasi konflik antar siswa.

7. Guru BK E memberikan ide-ide atau insiatif dalam ngembangkan
pemahaman siswa terhadap bahaya konflik bagi dirdisi dan orang lain.
Hal ini dapat dilihat dari hasil observasi selam&ali bahwa guru BK E
memberikan ide-ide atau insiatif terhadap siswaasghk 2 kali dengan
persentase 66.66 %. dan tidak memeberikan ideeldanyak 1 kali dengan
persentase 33.33 % Dengan ini dapat disimpulkawd&ajuru BK E cukup
maksimal memberikan ide-ide atau inisiatif dalam ngembagkan

pemahaman siswa terhadap bahaya konflik.



8.

10.
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Guru BK E melakukan tindakan dan bersikap yang tapandukung
kelancaran pemberian layanan, hal ini dapat dilidati hasil observasi
selama 3 kali. Adapun hasilnya adalah guru BK Ritdgtk dan bersikap
yang dapat mendukung kelancaran layanan sebankak@&ngan persentase
66.66%. Dan yang tidak melakukan sebanyak 1 kafigde persentase
33.33%. Hal ini menunjukkan bahwa guru BK E Cukupksimal dalam
bertindak dan bersikap yang dapat mendukung kelancgelaksanaan
layanan bimbingan dan konseling.

Guru BK E memberikan keyakinan pada diri siswa kmabiswa tersebut bisa
melakukan yang terbaik untuk dirinya. Hal ini dapditihat dari hasil
observasi sebanyak 3 kali. Yaitu dengan memberalkiagn sebanyak 2 kali
dengan persentase 66.66% dan yang tidak melakekamgak 1 kali dengan
persentase 33.33%. Maka guru BK E dinyataka cukwgksihal dalam
melakukan upaya tersebut.

Guru BK E mengevaluasi dan menindak lanjuti layamémbingan dan
konseling yang sudah diberikan kepada siswa dalamgatasi konflik antar
siswa. Hasil observasi yang penulis dapatkan adglain BK E tidak
mengevaluasi. Hal ini dapat disimpulkan bahwa @®KUE tidak maksimal
dalam mengevaluasi layanan yang sudah diberikamdeesiswa dalam

mengatasi konflik antar siswa.



TABEL IV. 14
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Hasil Observasi Upaya Guru BK F dalam Mengatasifloantar Siswa di SMP
N 21 Pekanbaru

N Aspek K di ob ) Observasi| | Observasill | Observasi lll
0 spek-aspek yang di observasi Ya | Tdk | Ya | Tdk | Ya | Tdk
1 | Guru BK memberikan layanan-layanan BK

terhadap siswa dalam mengatasi konflik antar 1 0 1 0 1 0
siswa
2 | Guru BK menggunakan pendekatan tertentu
dalam memberikan layanan terhadap siswa| 1 0 1 0 1 0
dalam mengatasi konflik antar siswa
3 Guru BK menggali letak permasalahan yang 1 0 1 0 1 0
menyebabkan terjadinya konflik
4
Guru BK memahami keluhan atau keresahan
: . . 1 0 1 0 1 0
siswa yang mengalami konflik.
5 | Guru BK mengembangkan konsep diri positjf
pada diri siswa dalam mengatasi konflik antar 1 0 1 0 1
siswa.
6 N .
Guru BK sebagai motivator terhadap siswa
: . 1 0 1 0 1 0
dalam mengatasi konflik
7 | Guru BK memberikan ide-ide atau insiatif
dalam mengembangkan pemahaman siswa 0 1 0 1 1 0
terhadap bahaya konflik bagi diri sendiri dan
orang lain.
8
Guru BK melakukan tindakan dan sikap yang
0 1 1 0 1 0
dapat mendukung kelancaran layanan
9 | Guru BK memberi keyakinan pada diri siswa
bahwa siswa tersebut bisa melakukan yang| 1 0 1 0 1 0
terbaik untuk dirinya.
10 | Guru BK mengevaluasi dan menindak lanjuti
layanan BK yang sudah diberikan dalam 1 0 1 0 1 0
mengatasi konflik antar siswa.
JUMLAH 7 3 8 2 y 1
PERSENTASE 70% | 30%| 80% 20% 90% 109

Sumber Data : Hasil Observasi Guru F
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Berdasarkan tabel rekapitulasi hasil observasi aemgiru E, maka dapat

diketahui bahwa :

1.

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa hasil obssirkedua pada guru BK F,
menunjukkan bahwa guru BK F melakukan aspek —atgpekbut sebanyak 7
kali dengan persentase 70% dan guru BK F tidak kokén apek-espek
sebanyak 3 kali dengan persentase 30 %. Maka denigguru BK F dalam
memberikan upaya kepada siswa siswa dalam mendatafiik pada hari
Senin, 19 Juli 2010 jam 13.15 — 14. 00 WIB terggloukup maksimal.

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa hasil obssirkedua pada guru BK F,
menunjukkan bahwa guru BK F melakukan aspek —atgpekbut sebanyak 8
kali dengan persentase 80% dan guru BK F tidak kokén apek-espek
sebanyak 2 kali dengan persentase 20 %. Maka denigguru BK F dalam
memberikan upaya kepada siswa siswa dalam mendatafiik pada hari
Rabu, 28 Juli 2010 Jam 15.30 — 16.10 WIB tergolmagsimal.

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa hasil obss&irketiga pada guru BK F,
menunjukkan bahwa guru BK F melakukan aspek —atgpekbut sebanyak 9
kali dengan persentase 90% dan guru BK F tidak kokén apek-espek
sebanyak 1 kali dengan persentase 10 %. Maka denigguru BK F dalam
memberikan upaya kepada siswa siswa dalam mendatafiik pada hari

Rabu, 4 Agustus 201tam 15.30 — 16.10 WIB tergolong
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TABEL: IV. 15
Rekapitulasi Hasil Observasi Upaya Guru BK F Meagi@Konflik antar Siswa
di SMP N 21 Pekanbaru

No Aspek-aspek yang di observasi Guru F Jum| Persen
Ya Tidak lah tase
F P F P

1 | Guru BK memberikan layanan-
layanan BK terhadap siswa dalam| 3 | 100% | - - 3 100 %
mengatasi konflik antar siswa

2 | Guru BK menggunakan pendekatan
tertentu dalam memberikan layanan
terhadap siswa dalam mengatasi
konflik antar siswa

3| 100% | - - 3 100 %

3 | Guru BK menggali letak
permasalahan yang menyebabkan 3 | 100% | - - 3 100 %
terjadinya konflik

4 Guru BK memahami keluhan atau

keresahan siswa yang mengalami| 3 | 100% | - - 3 100 %
konflik.

5 | Guru BK mengembangkan konsep
diri positif pada diri siswa dalam | - - 3 100 % 3 100 %

mengatasi konflik antar siswa.

6 | Guru BK sebagai motivator terhad ap,

% - - 0
siswa dalam mengatasi konflik 100 % 3 100 %

7 | Guru BK memberikan ide-ide atau
insiatif dalam mengembangkan
pemahaman siswa terhadap bahayal | 33.33%| 2 | 66.66% 3 100 %
konflik bagi diri sendiri dan orang
lain.

8 | Guru BK melakukan tindakan dan
sikap yang dapat mendukung 2 | 66.66%| 1 | 33.33% 3 100 %
kelancaran layanan

9 | Guru BK memberi keyakinan pada
diri siswa bahwa siswa tersebut bisa3

melakukan yang terbaik untuk 100% | - - 3 100 %
dirinya.

10 | Guru BK mengevaluasi dan
menindak lanjuti layanan BK yang 3| 100%| - ] 3 100 %

sudah diberikan dalam mengatasi
konflik antar siswa.

Jumlah 24] 80.00%| 6 | 20.00% 30 100 %

Sumber Data : Rekapitulasi hasil observasi gurarttdble.lV.14
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Berdasarkan tabel rekapitulasi hasil observasgaerguru BK E, maka

dapat diketahui bahwa :

1.

Guru BK F memberikan layanan —layanan bimbingankaarseling terhadap
siswa dalam mengatasi konflik antar siswa, haldiypat dilihat dari hasil
observasi sebanyak 3 kali bahwa guru BK F memberlkganan kepada
siswa sebanyak 3 kali dengan persentase 100 %. tkadgan demikian guru
BK F memberikaln layanan bimbingan dan konselinggkia siswa.

Guru BK F menggunakan pendekatan tertentu dalamb@ekan layanan
terhadap siswa dalam mengatasi konflik antar sisakini dapat dilihat dari
hasil obsrvasi sebanyak 3 kali bahwa guru BK F rgangkan pendekatan
tertentu dalam memberikan layanan sebanyak 3 lkalgah persentase 100
%. Dengan ini dapat disimpulkan bahwa guru BK F sirakl.

Guru BK F menggali letak permasalahan dalam digwai sebelum
melanjutkan pemeberian layanan kepada siswa, halajpat diliahat dari
hasil observasi selama 3 kali bahwa guru BK F m#daknya sebanyak 3
kali dengan persentase 100 %. Dalam hal ini guu-Bnaksimal menggali
letak permasalahan siswa yang mengalami konflikelseb memberikan
layanan bimbingan dan konseling.

Guru BK F memahami keluhan atau keresahan siswg yaengalami
konflik. Hal ini dilakukan oleh guru BK F sebanyakali dengan persentase
100%.Hal ini menunjukkan bahwa guru BK F Maksimalagn melakukan
layanan dengan cara memahami keluhan atau keressisam yang

mengalami konflik.
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5. Guru BK F mengembangkan konsep diri positif padavaiyang mengalami
konflik. Hal ini dapat dilihat dari hasil observagang penulis lakuakan
sebanyak 3 kali menunjukkan bahwa guru BK F mengemgkan konsep diri
positif pada siswa yang mengalami konflik sebaryddali dengan persentase
0 %. dan tidak mengembangkan konsep diri positiflapaiswa yang
mengalami konflik sebanyak 3 kali dengan persent@k% Hal ini dapat
disimpulkan bahwa guru BK F tidak maksimal dalamngemnbangkan
konsep diri positif kepada siswa yang mengalamilkon

6. Guru BK F sebagai motivator terhadap siswa dalamgaasi konflik antar
siswa, hal ini dapat dilihat dari hasil observasng penulis lakukan. Hal ini
guru BK F sebagai motivator terhadap siswa dalamgawasi konflik antar
siswa sebanyak 3 kali dengan persentase 100 %inHdapat disimpulkan
bahwa guru BK F maksimal sebagai motivator terhadegwa dalam
mengatasi konflik antar siswa.

7. Guru BK F memberikan ide-ide atau insiatif dalam ngembangkan
pemahaman siswa terhadap bahaya konflik bagi dirdisi dan orang lain.
Hal ini dapat dilihat dari hasil observasi selam&ab bahwa guru BK F
memberikan ide-ide atau insiatif terhadap siswaasghk 1 kali dengan
persentase 33.33 % dan tidak memeberikan ide-ib@ngak 2 kali dengan
persentase 66.66 %. Dengan ini dapat disimpulkémvéauru BK F tidak
maksimal memberikan ide-ide atau inisiatif dalam ngembagkan

pemahaman siswa terhadap bahaya konflik.



8.

10.

a7

Guru BK F melakukan tindakan dan bersikap yang tdapandukung
kelancaran pemberian layanan, hal ini dapat dilidati hasil observasi
selama 3 kali. Adapun hasilnya adalah guru BK Ritdastk dan bersikap
yang dapat mendukung kelancaran layanan sebankak&ngan persentase
66.66%. Dan yang tidak sebanyak 1 kali dengan p&rse 33.33%. Hal ini
menunjukkan bahwa guru BK F Cukup Maksimal dalantitdak dan
bersikap yang dapat mendukung kelancaran pelaksdaganan bimbingan
dan konseling.

Guru BK F memberikan keyakinan pada diri siswa kmabiswa tersebut bisa
melakukan yang terbaik untuk dirinya. Hal ini dapditihat dari hasil
observasi sebanyak 3 kali, dengan memberikan kegaksebanyak 3 kali
dengan persentase 100%. Maka guru BK F dinyatak&sivbal dalam
melakukan upaya tersebut.

Guru BK F mengevaluasi dan menindak lanjuti layamémbingan dan
konseling yang sudah diberikan kepada siswa dalemgatasi konflik antar
siswa. Hasil observasi yang penulis dapatkan adplaih BK F mengevaluasi
layanan sebanyak 3 kali dengan persentase 100%inikiapat disimpulkan
bahwa guru BK F maksimal dalam mengevaluasi layapang sudah

diberikan kepada siswa.



48

TABEL IV. 16
Hasil Observasi Upaya Guru BK G dalam Mengatasiftoantar Siswa
di SMP N 21 Pekanbaru.

Observasi| | Observasill | Observasi Il

Aspek-aspek yang di observasi
Ya | Tdk | Ya | Tdk | Ya | Tdk

Guru BK memberikan layanan-layanan BK

terhadap siswa dalam mengatasi konflik antar 1 0 1 0 1 0
siswa

Guru BK menggunakan pendekatan tertentu

dalam memberikan layanan terhadap siswa| 1 0 1 0 1 0

dalam mengatasi konflik antar siswa

Guru BK menggali letak permasalahan yang
menyebabkan terjadinya konflik

Guru BK memahami keluhan atau keresahan
siswa yang mengalami konflik.

Guru BK mengembangkan konsep diri positjf
pada diri siswa dalam mengatasi konflik antar g 1 0 1 0 1
siswa.

Guru BK sebagai motivator terhadap siswa
dalam mengatasi konflik

Guru BK memberikan ide-ide atau insiatif
dalam mengembangkan pemahaman siswa
terhadap bahaya konflik bagi diri sendiri dan
orang lain.

Guru BK melakukan tindakan dan sikap yang
dapat mendukung kelancaran layanan

Guru BK memberi keyakinan pada diri siswa
bahwa siswa tersebut bisa melakukan yang| 1 0 0 1 1 0
terbaik untuk dirinya.

Guru BK mengevaluasi dan menindak lanjuti

layanan BK yang sudah diberikan dalam 1 0 1 0 0 1
mengatasi konflik antar siswa.

JUMLAH 8 2 7 3 6 4
PERSENTASE 80% | 20%| 70% 30% 60% 409

Sumber Data : Hasil Observasi Guru G
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Berdasarkan tabel rekapitulasi hasil observasi @emgiru G, maka dapat

diketahui bahwa :

1. Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa hasil obsgirkedua pada guru
BK G, menunjukkan bahwa guru BK G melakukan aspeakpek
tersebut sebanyak 8 kali dengan persentase 80%uamnBK G tidak
melakukan apek-espek sebanyak 2 kali dengan passef0 %. Maka
dengan ini, guru BK G dalam memberikan upaya keasiaa siswa
dalam mengatasi konflik pada hari Selasa , 202040 Jam 14.00 —
15.15 WIB tergolong maksimal.

2. Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa hasil obsgirkedua pada guru
BK G, menunjukkan bahwa guru BK G melakukan aspeakpek
tersebut sebanyak 7 kali dengan persentase 70%uanBK G tidak
melakukan apek-espek sebanyak 3 kali dengan pasgeB0 %. Maka
dengan ini, guru BK G dalam memberikan upaya keaslaa siswa
dalam mengatasi konflik pada hari Senin, 26 JOL® jam 14.00 —
15.15 WIB tergolong cukup maksimal.

3. Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa hasil obssirketiga pada guru
BK G, menunjukkan bahwa guru BK G melakukan aspeakpek
tersebut sebanyak 6 kali dengan persentase 60%uanBK G tidak
melakukan apek-espek sebanyak 4 kali dengan passed0 %. Maka
dengan ini, guru BK G dalam memberikan upaya keasiaa siswa
dalam mengatasi konflik pada hari Selasa, 3 Agu2010 janl4.00 —

15.15 WIB tergolong cukup maksimal.
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TABEL: IV. 17
Rekapitulasi Hasil Observasi Upaya Guru BK G MeagaKonflik antar Siswa
di SMP N 21 Pekanbaru

No Aspek-aspek yang di observasi Guru G Jum| Persen
Ya Tidak lah tase
F P F P

1 | Guru BK memberikan layanan-
layanan BK terhadap siswa dalam| 3 | 100% | - - 3 100 %
mengatasi konflik antar siswa

2 | Guru BK menggunakan pendekatan
tertentu dalam memberikan layanan
terhadap siswa dalam mengatasi
konflik antar siswa

3| 100% | - - 3 100 %

3 | Guru BK menggali letak
permasalahan yang menyebabkan 3 | 100% | - - 3 100 %
terjadinya konflik

4 Guru BK memahami keluhan atau

keresahan siswa yang mengalami| 3 | 100% | - - 3 100 %
konflik.

5 | Guru BK mengembangkan konsep
diri positif pada diri siswa dalam | - - 3 100 % 3 100 %

mengatasi konflik antar siswa.

6 | Guru BK sebagai motivator terhad ap,

0 - - 0
siswa dalam mengatasi konflik 100 % 3 100 %

7 | Guru BK memberikan ide-ide atau
insiatif dalam mengembangkan
pemahaman siswa terhadap bahayal | 33.33%| 2 | 66.66% 3 100 %
konflik bagi diri sendiri dan orang
lain.

8 | Guru BK melakukan tindakan dan
sikap yang dapat mendukung 1| 33.33%| 2 | 66.66% 3 100 %
kelancaran layanan

9 | Guru BK memberi keyakinan pada
diri siswa bahwa siswa tersebut bis;a2
melakukan yang terbaik untuk
dirinya.

66.66%| 1 | 33.33% 3 100 %

10 | Guru BK mengevaluasi dan
menindak lanjuti layanan BK yang
sudah diberikan dalam mengatasi
konflik antar siswa.

2 | 66.66%| 1 | 33.33% 3 100 %

Jumlah 21 70.00%| 9 | 30.00% 30 100 %

Sumber Data : Rekapitulasi hasil observasi gurarttdble.lV. 28 — V. 30
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Berdasarkan tabel rekapitulasi hasil observasgaerguru BK E, maka

dapat diketahui bahwa :

1. Guru BK G memberikan layanan —layanan bimbingan kiamseling
terhadap siswa dalam mengatasi konflik antar sidved, ini dapat
dilihat dari hasil observasi sebanyak 3 kali bahgwu BK G
memberikan layanan kepada siswa sebanyak 3 kafjatlepersentase
100 %. Maka dengan demikian guru BK G maksimal rdala
memberikaln layanan bimbingan dan konseling kegai@a.

2. Guru BK G menggunakan pendekatan tertentu dalam baekan
layanan terhadap siswa dalam mengatasi konflikrasitava, hal ini
dapat dilihat dari hasil obsrvasi sebanyak 3 kalhvia guru BK G
menggunakan pendekatan tertentu dalam memberikammnda
sebanyak 3 kali dengan persentase 100 %. Dengandapat
disimpulkan bahwa guru BK G maksimal.

3. Guru BK G menggali letak permasalahan dalam dswai sebelum
melanjutkan pemeberian layanan kepada siswa, halajpat diliahat
dari hasil observasi selama 3 kali bahwa guru BKnhé&lakukannya
sebanyak 3 kali dengan persentase 100 %. Dalarmihajuru BK G
maksimal menggali letak permasalahan siswa.

4. Guru BK G memahami keluhan atau keresahan siswa yeengalami
konflik. Hal ini dilakukan oleh guru BK G sebany&kkali dengan

persentase 100%.Hal ini menunjukkan bahwa guru B#&ksimal
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dalam melakukan layanan dengan cara memahami kelatau
keresahan siswa yang mengalami konflik.

. Guru BK G mengembangkan konsep diri positif padavai dalam
mengatasi konflik antar siswa. Hal ini dapat dilidari hasil observasi
yang penulis lakuakan sebanyak 3 kali menunjukkdwa guru BK G
tidak mengembangkan konsep diri positif pada sigdak maksimal).

. Guru BK G sebagai motivator terhadap siswa dalamgai@si konflik
antar siswa, hal ini dapat dilihat dari hasil olbasr yang penulis
lakukan. Hal ini guru BK G sebagai motivator terfypdsiswa dalam
mengatasi konflik antar siswa sebanyak 3 kali dangersentase 100
%. Hal ini dapat disimpulkan bahwa guru BK G malkairsebagai
motivator terhadap siswa dalam mengatasi konfitlarasiswa.

. Guru BK G memberikan ide-ide atau insiatif dalamngembangkan
pemahaman siswa terhadap bahaya konflik bagi elivilisi dan orang
lain. Hal ini dapat dilihat dari hasil observasiasea 3 kali bahwa guru
BK G memberikan ide-ide atau insiatif terhadap asisgbanyak 1 kali
dengan persentase 33.33 % dan tidak memeberikddaedsebanyak 2
kali dengan persentase 66.66 %. Dengan ini dapahplilkan bahwa
guru BK G tidak maksimal memberikan ide-ide ataisiatif dalam
mengembagkan pemahaman siswa.

. Guru BK G melakukan tindakan dan bersikap yang dapandukung
kelancaran pemberian layanan, hal ini dapat dikitzait hasil observasi

selama 3 kali. Adapun hasilnya adalah guru BK Gtifdak dan
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bersikap yang dapat mendukung kelancaran layanaangek 1 kali
dengan persentase 33.33%. Dan yang tidak melaladdaamyak 2 kali
dengan persentase 66.66%. Hal ini menunjukkan dajwu BK G
Tidak Maksimal dalam bertindak dan bersikap yangatanendukung
kelancaran pelaksanaan layanan bimbingan dan kogsel

9. Guru BK G memberikan keyakinan pada diri siswa bmahsiswa
tersebut bisa melakukan yang terbaik untuk diringlal ini dapat
dilihat dari hasil observasi sebanyak 3 kali. Dalaah ini guru BK G
menunjukkan cukup maksimal, hal ini ditandai sel&n¥ kali dengan
persentase 66.66%. dan yang tidak memberikan gabkah kali
dengan persentase 33.33%.

10.Guru BK G mengevaluasi dan menindak lanjuti layapiambingan dan
konseling yang sudah diberikan kepada siswa dalemgatasi konflik
antar siswa. Hasil observasi yang penulis dapatkiatah guru BK G
mengevaluasi layanan sebanyak 2 kali dengan pase6b6.66%. dan
yang tidak di evaluasi sebanyak 1 kali dengan pégsise 33.33%.. Hal
ini dapat disimpulkan bahwa guru BK G cukup maksirdalam

mengevaluasi layanan yang sudah diberikan kepadea si
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TABEL IV. 18

REKAPITULASI HASIL OBSERVASI UPAYA GURU BK MENGATAS |
KONFLIK ANTAR SISWA DI SMP N 21 PEKANBARU.

Indikat Guur Guru | Guru | Guru | Guru | Guru Guru Jumlah
N| O B C D E F G
aspek | A
0
observ .
s lylmy |T|Y|T|Y|T|Y|T|Y|T|Y|T va Tidak
F P F
1 1 3/-43|-{3| -|3| -| 3 -] 3 - 3 - 21 100% -
2 2 343 |-13]| -] 3| -] 3| -| 3 - 3 - 21 100% -
3 3 3/-43|-{3| -|3| -| 3 -] 3 - 3 - 21 100% -
4 4 34212 1| 3| -| 3 - 3 - 3 - 19 90.47% ?
5 5 -3 211 3| -2 1 2 1 - 3J - 3 9 42.85% 1
6 6 3|42 11| 3| -| 3| -| 3 -| 3 - 3 - 20| 9523% 1
7 1122 |1 2| 1| 2| 1| 201 1 1 2 1 2 11 52.38% 10
8 34123 -1 2 2 1 2 1 1 2 13 61.90% 8
9 212 (11| 2| 1| 2| 2| Yy 3 4H 42 1 13 61.90% 8
10 10 3|12 1|1| 2 1| 1| 2 -| 3 3 -4 42 1 13 61.90P0 3
Jumlah 24| 6/ 22| 8| 25| 5| 220 8 23 7 24 6 219 161 | 76.66% 49

Sumber Data : data olahan dari hasil observasi BUréMP N 21 Pekanbaru
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Berdasarkan Tabel IV.2 — 21 dapat diketahui bahwa :

. Guru BK memberikan layanan —layanan bimbingan damséling
terhadap siswa dalam mengatasi konflik antar siahjni dapat dilihat
dari hasil observasi sebanyak 21 kali bahwa guruignberikan layanan
kepada siswa sebanyak 21 kali dengan persentas@l®@aka dengan
demikian guru BK memberikaln layanan bimbingan Hanseling kepada
siwa dalam mengatasi konflik antar siswa.

. Guru BK menggunakan pendekatan tertentu dalam nrékabelayanan
terhadap siswa dalam mengatasi konflik antar siahjni dapat dilihat
dari hasil obsrvasi sebanyak 21 kali bahwa guru Bi€nggunakan
pendekatan tertentu dalam memberikan layanan sabkdtly kali dengan
persentase 100 %. Dengan ini dapat disimpulkan &atdalam
memberikan layanan bimbingan dan konseling terhaigpa, guru BK
melakukan pendekatan tertentu untuk mengatasiikaritar siswa.

. Guru BK menggali letak permasalahan dalam diri aissebelum
melanjutkan pemeberian layanan kepada siswa, hdapat diliahat dari
hasil observasi selama 21 kali bahwa guru BK médaknya sebanyak 21
kali dengan persentase 100 %. Dalam hal ini guwtunrtaksimal menggali
letak permasalahan siswa dalam mengatasi konfté arswa.

. Guru BK memahami keluhan atau keresahan siswa yaeggalami
konflik. Ini dapat dilihat dari hasil observasi yapenulis lakukan, hal ini
dilakukan oleh guru BK sebanyak 19 kali dengan exgese 90.47% dan

yang tidak dilakukan sebanyak 2 kali dengan peasen®.52%. Hal ini
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menunjukkan bahwa guru BK maksimal dalam melaku&ganan dengan
cara memahami keluhan atau keresahan siswa yargaiaen konflik.

. Guru BK mengembangkan konsep diri positif pada aigang mengalami
konflik. Hal ini dapat dilihat dari hasil observagng penulis lakuakan
sebanyak 21 kali menunjukkan bahwa guru BK melakoia sebanyak 9
kali dengan persentase 42.85% dan tidak melakukbanyak 12 kali
dengan persentase 57.14%. Hal ini dapat disimpubawa guru BK
kurang maksimal dalam mengembangkan konsep diitifpsiswa yang
mengalami konflik.

. Guru BK sebagai motivator terhadap siswa dalam medgri konflik,
hal ini dapat dilihat dari hasil observasi yanguenlakukan. Hal ini guru
BK sebagai motivator terhadap siswa dalam menghikdaflik sebanyak
20 kali dengan persentase 95.23% dan tidak 1 lalgan persentase
4.76%. Hal ini dapat disimpulkan bahwa guru BK nialed sebagai
motivator terhadap siswa dalam menghindari konflik.

. Guru BK memberikan ide-ide atau insiatif dalam mnenmbangkan
pemahaman siswa terhadap bahaya konflik bagieldisi dan orang lain.
Hal ini dapat dilihat dari hasil observasi selaniakali bahwa guru BK
memberikan ide-ide atau insiatif terhadap siswasgdk 11 kali dengan
persentase 52.38% dan tidak memeberikan ide-idangak 10 kali
dengan persentase 47.61%. Dengan ini dapat didtapiiahwa guru BK
kurang maksimal memberikan ide-ide atau insiatiilamengembagkan

pemahaman siswa.
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8. Guru BK melakukan tindakan dan bersikap yang dapahdudukung
kelancaran pemberian layanan, hal ini dapat dildei hasil observasi
selama 21 kali. Adapun hasilnya adalah guru BKiheak dan bersikap
yang dapat mendukung kelancaran layanan sebanyakall3dengan
persentase 61.90% dan yang tidak sebanyak 8 katjatie persentase
38.09%. hal ini menunjukkan bahwa guru BK cukup siall dalam
bertindak dan bersikap yang dapat mendukung kelancpelaksanaan
layanan bimbingan dan konseling yang diberikan.

9. Guru BK memberikan keyakinan pada diri siswa balsigava tersebut
bisa melakukan yang terbaik untuk dirinya. Haldapat dilihat dari hasil
observasi sebanyak 21 kali. Dalam hal ini guru BEnomjukkan cukup
mampu, hal ini ditandai sebanyak 13 kali dengaseease 61.90% dan
yang tidak melakukan sebanyak 8 kali dengan peasen38.09% maka
guru BK dinyataka cukup maksimal.

10.Guru BK mengevaluasi dan menindak lanjuti layanambingan dan
konseling yang sudah diberikan kepada siswa dalangatasi konflik
antar siswa. Hasil observasi yang penulis dapatkadalah guru BK
mengevaluasi layanan sebanyak 13 kali dengan passe61.90% dan
tidak mengevaluasi sebanyak 8 kali dengan pereerg8$9%. Hal ini
dapat disimpulkan bahwa guru BK cukup maksimal rdalaengevaluasi

layanan yang sudah diberikan kepada siswa.
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4. Penyajian data tentang faktor yang mendukung damgh@embat upaya
guru pembimbing mengatasi konflik antar siswa di FISMlegeri 21
Pekanbaru

Untuk mengumpulkan data hasil wawancara, penulisakakan
dengan tujuh responden. Dan pendukung hasil datenadsi faktor yang
mendukung dan menghambat upaya guru pembimbingndalengatasi
konflik antar siswa di SMP Negeri 21 Pekanbaru.sihi penulis akan
mengemukakan hasil wawancara secara naratif, uehik jelasnya lihat
pada lampiran:

Hasil wawancara dari ketujuh guru pembimbing taEmpulkan
sebagai berikut :

a. Faktor-faktor penghambat adalah :

1) Siswa yang sulit terbuka
Ketidak terbukanya siswa membuat penghambat bagu gu
pembimbing dalam mengatasi konflik antar siswalidkan guru
pembimbing sulit mengetahui masalah yang terjadiapsiswa
tersebut sehingga sulit untuk menmbantunya.

2) Fasilitas yang kurang memadai
Fasilitas merupakan sarana yang dapat memudahk&m da

memberikan layanan BK, jika fasilitasnya kurang radm maka

layanan akan sulit untuk terlaksana.
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3) Waktu yang terbatas
Waktu yang diberikan oleh sekolah juga dapat meggermi
pelaksanaan layanan BK, jika waktu yang diberikanya sedikit
maka akan terkendala pelaksanaan layanannya.

4) Orang tua siswa yang tidak bisa bekerja sama
Orang tua merupakan guru di lingkungan masyaraikaty selalu
membimbing anaknya. Untuk membantu siswa dalam ataesp
masalahnya, perlu adanya kerja sama antara gurhipding atau
pihak sekolah dengan orang tua. Jika tidak ada lsenna dengan
orang tua maka guru pembimbing akan kesulit metabsiswa
tersebut.

b. Faktor-faktor pendukung adalah seluruh stablsé seperti :

1) Kepala Sekolah

2) Wakil Kepala Sekolah

3) Guru Bidang Studi

4) Tata Usaha

Hasil wawancara dengan wakil kepala sekolah dan uatha

SMP N 21 Pekanbaru.

1) Hasil wawancara apakah guru BK memilki visi dan indiglam
menjadi guru BK dan dalam melaksanakan layanaehatsyaitu :

ya, guru BK tersebut memiliki visi dan misi dalamelakukan
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layanan-layanan BK kepada sisvaHal yang senada juga
disebutkan oleh tata usaha sekolah tersebut.

2) Adapun hasil wawancara dengan wakil kepala sekdkh tata
usaha tentang apakah guru BK membrikan layanan ésBKatiap
siswa dalam mengatasi konflik tersebut adalah: gy BK
memang memberikan layanan terhadap siswa dalam atasng
konflik antar siswa.

3) Hasil wawancara tentang upaya yang diberikan olefu 8K
berhasil dalam mengatasi konflik antar siswa terseddalah,
kadang-kadang berhasil, tetapi kadang-kadang judak tada
perobahan sama siswa terseb@ecara keseluruhan siswa yang
sudah diberikan layanan mendapat perobahan dan rakafadi

lebih baik®

! Deni Afri, S.Pd. Wakil Kepala Sekol&iawancara di ruang tamu sekolailanggal 3
Agustus 2010.

2 Rusdialis. Tata Usalt&Vawancara di ruang TU"Tanggal 4 Agustus 2010

% Deni Afri, S.Pd,Wakil Kepala Sekol&lawancara di ruang tamu sekolalranggal 4
Agustus 2010.

“ Deni Afri, S.Pd.Wakil Kepala Sekol&kvawancara di ruang tamu sekolatiranggal 3
Agustus 2010.

® Rusdialis. Tata Usati#Vawancara di ruang TUTanggal 4 Agustus 2010
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C. Analisis Data.
Dalam hal ini penulis akan menguraikan lebih lambguittang data yang
diperoleh dilapangan diantaranya :
1. Untuk mengetahui bentuk konflik antar siswa ysgadi di SMP N 21
Pekanbaru.
Menurut prayitno bentuk konflik yang sering terjguhda remaja
sekolah adalah :
a. Pengakuan atas kepemilikan sesuatu yang bukan &akny
b. Perkelahian/ tawuran
c. Persaingan merebutkan sesuatu
d. Tersinggung, dendam, sakit hati
e. Tuntutan atas hak seperti tidak membayar hutang.
2. Untuk mengetahui faktor- faktor yang menyebabkemadinya konflik
antar siswa di SMP N 21 Pekanbaru.
Menurut Anoraga suatu konflik dapat terjadi karena:
a. Perbedaan pendapat
b. Salah Paham
c. Ada pihak yang dirugikan

d. Perasaan sensitive.

® Prayitno,0Op Cit h. 5
" SaputroOp Cit.h. 85
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3. Untuk mengetahui upaya guru pembimbing SMP N 21 aRekru
mengatasi konflik antar siswa.
Menurut Dewa Ketut Sukardi upaya guru pembimbinghgagasi
konflik antar siswa adalah sebagai berikut:
a. Kerjasama dengan pihak dalam sekolah.
1) Seluruh tenaga pengajar dan tenaga kependidikauyaladli
sekolah.
2) Guru seluruh tenaga administrasi di sekolah.
3) Osis dan organisasi yang lainya.
b. Kerjasama dengan pihak di luar sekolah.
1) Orang tua siswa
2) Organisasi profesi ABKIN (Asosiasi Bimbimngan dan
Konseling Indonesia).
3) Lembaga/organisasi kemasyarakatan.
4) Tokoh masyarakaf.
4. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambadyaipguru
pembimbing mengatasi konflik antar siswa di SMPNP2kanbaru.
Menurut  ketujuh guru pembimbing dapat disimpolisebagai
berikut :
a. Faktor-faktor penghambat adalah :
1) Siswa yang sulit terbuka
2) Fasilitas yang kurang memadai
3) Waktu yang terbatas
4) Orang tua siswa yang tidak bisa bekerja sama
b. Faktor-faktor pendukung adalah seluruh staf seksdgerti :
1) Kepala Sekolah

2) Wakil Kepala Sekolah

8 Dewa Ketut SukardiOp Cith. 64
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3) Guru Bidang Studi
4) Tata Usaha
Data yang penulis peroleh di atas akan dianalisengga dapat
dilihat jelas hasil penelitian yang telah dilakukan
Dalam menganalisis data, yang penulis gunakan dp&malitian ini
adalah deskriftif kualitatif presentase. Ini beradisamping penulis
menggambarkan dengan cara apa adanya dan menggstagikan
frekuwensi alternatif jawaban pada observasi.
Hal ini dilakukan dengan cara :
1) Dijumlahkan dan dibandingkan dengan jumlah yangamipkan
memperoleh persentase.
2) Persentase yang diperoleh ditafsirkan dengan berkuélitatif
ketentuan sebagai berikut :
a) Maksimal, apabila terletak pada rentang 76% - 100%
b) Kurang maksimal, apabila terletak pada rentang 509%5%
c) Tidak maksimal, apabila terletak pada rentang 0%9 %
Berdasarkan ketentuan di atas maka untuk mengalkah digunakan

rumus sebagai berikut:

P = F x100

N
Keterangan :
P = Persentase
F = Frekuensi

N = Total nilai
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Berdasarkan rekapitulasi pada table IV. 18 dapettahui dari 10
item dan di observasi sebanyak 21 kali, maka yaegjamwab ya sebanyak
161, sedangkan yang menjawab tidak sebanyak 4fuddah keseluruhan
210 item.

Berdasarkan ketentuan di atas, maka dapatlah pema&nganalisis
data observasi yang telah disajikan pada tabel8\d&ngan ketentuan
sebagai berikut:

1. Pada aspek pengamatan “Ya” :

F

P =—x100
N
=161 x 100
21
P =76.66 %

2. Pada aspek pengamatan “Tidak” :

= i x100
N

=49 x 100
210

P =23.33%
Jadi dilihat dari ukuran di atas, maka dapat disilkgm bahwa
kemampuan guru BK dalam berupaya mengatasi koafitar siswa di
SMP N 21 Pekanbaru dikatogorikan “Maksimal’, karéraesil akhir dari

jawaban “ya” hanya 161 atau 76.66 % terletak padtang 76 — 100 %.



65

Adapun dengan factor yang menghambat dan mendukpaga
guru BK dalam mengatasi konflik antar siswa di SMR21 Pekanbaru,
maka penulis menguatkan dengan wawancara terhadapBik SMP N
21 Pekanbaru. Sebagai hasilnya :

1. Siswa

Ketika penulis menanyakan tentang bagaiman dengesma pada
saat memeberikan layanan. Jawaban yang penulistkdapadalah
siswa SMP N 21 Pekanbaru merupakan siswa yang neagjblong
tertutup atau tidak berani berbicara pada guru Bkird menyampaikan
permasalahannya.

2. Fasilitas dan waktu di sekolah.

Pada kesempatan yang sama penulis menanyakan kepada
BK tentang fasilitas dan waktu yang diberikan ppdiaksanaan BK di
sekolah. Jawaban yang diberikan oleh guru BK yaisilitas yang ada
di sekolah ini masih kurang lengkap. Dan waktu ydiigerikan oleh
sekolah pada guru untuk melaksanakan layanan co&ikpdan dapat
maksimal.

3. Orang tua murid.

Pada saat penulis menanyakan kepada guru BK tetamg tua
murid dalam palaksanaan layanan BK. Maka jawabary ydibeikan
oleh guru BK tersebut adalah, kebanyakan orangitwea kurang bisa
bekerja sama dengan pihak sekolah. Sebagian omaamgkdrang

merespon dan menanggapi permasalahan yang didketmamaknya.
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4. Pihak sekolah

Saat penulis menanyakan kepada guru BK tentanggapag
pihak sekolah seperti kepala sekolah, wakil kepakolah, guru bidang
studi dan staf-staf yang lain, maka guru BK menkagrijawaban yaitu
seluruh staf sekolah selalu memberikan dukungarkelga sama dalam
memberikan upaya kepada siswa tersebut, mislanga lgdang studi
yang selalu memberikan informasi kepada guru BK @ila siswa yang
berkembang dan penurunan pada keseharian siswa&kdlak dan
kepala sekolah dan wakil kepala sekolah selalu neek@n motivasi

dan dukungan pada setiap upaya yang diberikangoiehBK.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penditian yang telah penulis lakukan dapat

disimpulkan sebagai berikut :

1. Bentuk konflik antar siswa yang terjadi di SMP N 21 Pekanbaru
diantaranya:
a. Pengakuan atas kepemilikan sesuatu yang bukan haknya
b. Perkelahian/ tawuran
c. Persaingan merebutkan sesuatu
d. Tersinggung, dendam, sakit hati
2. Faktor- faktor yang menyebabkan terjadinya konflik antar siswadi SMP N
21 Pekanbaru diantaranya :
a. Perbedaan individu, yang meliputi perbedaan pendirian dan perasaan.
b. Perbedaan latar belakang kebudayaan sehingga membentuk pribadi-
pribadi yang berbeda.
c. Perbedaan kepentingan antara individu atau kelompok.

d. Komunikasi yang salah

3. Upaya guru BK mengatasi konflik antar siswa di SMP N 21 Pekanbaru
adalah :
a Meakukan pendekatan-pendekatan tertentu terhadap sSiswa yang

mengalami konfik.



b. Menggali letak permasalahan siswa yang mengalami konflik.

c. Memahami dan merasakan akan keresahan dan keluhan siswa yang
mengalami konflik.

d. Memberikan pemahaman kepada siswa tentang cara memberikan
penghargaan terhadap diri sendiri dan guru BK juga bisa memberikan
penghargaan yang jujur kepada siswa yang berprestasi dan berpotensi
yang baik.

e. Mengembangkan pandangan positif terhadap diri dan lingkungannya.

f. Memberikan motivass dan dorongan terhadap siswa daam
menghindari konflik.

g. Mengembangkan pemahaman dan pandangan siswa dengan melalui
pemberian ide-ide atau insiatif oleh guru BK.

h. Mengevaluas siswa yang sudah diberikan layanan

i.  menindak lanjuti hasil layanan yang sudah dievaluasi.

Dan upaya yang telah dilakukan oleh guru BK di SMP N 21
Pekanbaru dapat dikatagorikan maksimal karena dalam penjumlahan dan

dipersentasekan terletak pada rentang 76%-100% tepatnya pada 76.66%.

. Faktor-faktor pendukung dan penghambat upaya guru BK mengatasi

konflik antar siswvadi SMP N 21 Pekanbaru adal ah:

a. Faktor-faktor penghambat adalah :
1) Siswayang sulit terbuka

2) Fasilitas yang kurang memadai



3) Waktu yang terbatas
4) Orang tua siswa yang tidak bisa bekerja sama
b. Faktor pendukung adalah adanya kerjasama yang baik dari kepala
sekolah, guru matapel ajaran dan setaf tata usaha.
B. Saran
Setelah diketahui hasil penelitian yang penulis lakukan upaya kepala
sekolah menempatkan guru sesuai dengan bidang keahliaannya di SMP N 20
Pekanbaru yang dikatagorikan maksimal oleh sebab itu pendliti ingin
mengemukakan beberapa saran:
1. Kepada Kepala Sekolah
a. Kepala sekolah sebagai pemimpin sekolah yang ada di SMP N sangat
diperlukan mangemen dalam ha menempatkan guru sesuai dengan
keahliannya supaya |ebih meningkatkan mutu pengaarnya, dengan cara:
1) Memperhatikan latar belakang pendidikan terakhir guru yang akan
mengajar.
2) Mengadakan penyeleksian terhadap guru yang akan mengajar.
3) Membantu guru yang kesulitan dalam pembelgjaran.
4) Memotivas guru-guru yang akan melaksanakan pembel ajaran.
b. Kepada Kepala Sekolah supaya mempunya jiwa kepemimpinan dan
keterampilan memimpin yamg bijaksana, karena Bapak menjadi figur

yang utamadi sekolah ini



2. Kepada Para Tenaga Penggjar

a. Laksanakan tugas yang telah diamanahkan kepada Bapak dan Ibu dengan
sebaik-baiknya, jangan pernah lelah mendidik anak bangsa nantinnya.

b. Penulis mengharapkan pada tenaga penggjar agar bisa memberikan
contoh tauladan yang baik kepda seluruh siswa yang jadi harapan Negara
ini.

3. Kepada Guru Pembimbing
Bagi Guru Pembimbing, agar dapat memberikan layanan BK sesuai
dengan kebutuhan siswa, selalu mensosialisasikan kegiatan bimbingan
konseling di sekolah dan melaksanakan layanan BK secara efektif untuk
meningkatkan kemandirian, serta adanya kerjasama yang baik antara guru
mata pelgjaran, wali kelas dan juga siswa untuk dapat membantu siswa

dalam menjalani perkembangan dan pertumbuhannya.
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